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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses pembelajaran yang tidak hanya 
mentransformasi ilmu pengetahuan saja, melainkan proses transformasi nilai, 
sikap, keterampilan, norma dan proses pewarisan budaya pada generasi depan, 
sehingga dalam pendidikan diharapkan menghasilkan sosok manusia cerdas, 
terampil, beretika, serta menghargai nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. 
Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31, menjelaskan bahwa pendidikan adalah hak 
segala bangsa tanpa ada kecualinya dan pemerintah wajib menyelenggarakan 
pengajaran, maka anak yang mengalami ketidaksempurnaan baik pada fisik, 
sosial, intelektual, maupun mental dan emosi pun mempunyai hak yang sama 
untuk memanfaatkan pendidikan yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan 
mereka. Pada prinsipnya pembelajaran adalah usaha untuk meningkatkan kualitas 
subjek belajar, sehingga dalam belajar dituntut adanya perubahan ke arah yang 
lebih baik. Dengan kata lain, dalam proses pembelajaran hendaknya 
memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik untuk mengeliminir 
kelemahan yang ada. 
Keberhasilan pembelajaran sangat tergantung pada komponen pendidikan 
yakni metode, kurikulum, fasilitas, guru, siswa, dan sumber belajar, evaluasi serta 
pemilihan dan penggunaan metode dan kurikulum serta pembelajaran. Dalam 
pembelajaran anak tunanetra, guru tentunya juga dituntut kreativitasnya dalam 
memilih strategi pembelajaran dan media belajar. Dalam memilih dan 
menggunakan media hendaknya memperhatikan kondisi dan kebutuhan anak 
tunanetra itu sendiri sehingga pembelajaran dapat maksimal dan menghasilkan 
perubahan yang positif. 
Anak tunanetra adalah anak yang mempunyai keterbatasan pada dria 
visualnya, jadi dalam pembelajaran guru dituntut mengkompensasikan 
kekurangan tersebut dengan penggunaan indera yang lain yang masih dapat 





materi-materi pelajaran yang menuntut penggunaan indera penglihatan, Menurut 
De Quire (1982:17), sasaran dalam belajar matematika meliputi kemampuan 
keruangan yang mencakup orientasi ruang, dan visualisasi ruang. Dengan kondisi 
yang ada pada diri tunanetra maka yang tidak dapat menyerap informasi dari 
indera visual wajar jika prestasi belajar matematika pada anak tunanetra menjadi 
rendah jika dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain meski sama-sama ada 
sub bahasan yang berupa visual. Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti memilih 
mata pelajaran Matematika, karena mata pelajaran Matematika sangat 
komprehensif yang melibatkan berbagai hal yang bersifat abstrak dan beberapa 
diantaranya membutuhkan pemecahan yang bersifat visualisasi.  
Seorang guru bidang studi Matematika dituntut kreativitasnya dalam 
menggunakan media yang aksesibel bagi anak tunanetra, karena pada hakikatnya 
mereka mampu berkembang lebih baik jika guru dalam menyampaikan materi 
juga menggunakan media yang tepat. Tidaklah manusiawi jika potensi yang ada 
pada anak tunanetra tidak dapat berkembang, hanya karena tidak adanya media 
yang dapat digunakan oleh guru maupun siswa dalam menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Jika ditinjau tentang media dan alat peraga yang tersedia bagi 
pembelajaran anak tunanetra maka kondisinya sangat memprihatinkan, karena 
jumlahnya tidak banyak dan itu pun terkadang tidak dapat digunakan oleh anak 
tunanetra, hal ini disebabkan antara lain dalam pembuatannya tidak 
memperhatikan hambatan yang ada pada anak tunanetra. Berdasarkan hal tersebut, 
maka kondisi yang demikian tidaklah mengherankan jika prestasi belajar anak 
tunanetra pada mata pelajaran Matematika cenderung lebih rendah dibandingkan 
dengan bidang studi yang lain. Dalam pembelajaran matematika guru mengalami 
kesulitan dalam menyampaikan materi yang bersifat visual. Hal ini dipertegas 
oleh pernyataan guru bidang studi Matematika di SLB-A YAAT Klaten yang 
merasa kesulitan dalam menyampaikan materi yang bersifat visual terhadap siswa 
tunanetra dikarenakan kurangnya media atau alat peraga yang dapat digunakan 
oleh guru. 
Pembuatan media geoboard merupakan alternatif dalam penggunaan 




hambatan yang dimiliki oleh anak tunanetra, sehingga dalam penggunaannya pun 
dapat memaksimalkan indera taktual pada anak tunanetra. Selama ini sekolah 
khusus dan guru bidang studi Matematika belum dapat memanfaatkan media ini, 
karena media ini merupakan media baru yang belum banyak dikenal dikalangan 
komunitas penyandang tunanetra, padahal media geoboarrd ini merupakan sebuah 
solusi dalam meningkatkan kemampuan matematika anak tunanetra. Dengan 
digunakan media geoboard ini diharapkan hambatan guru dalam menyampaikan 
materi pada bidang studi Matematika dapat dimaksimalkan, sehingga potensi yang 
dimiliki oleh anak tunanetra menjadi lebih maksimal dan prestasi belajar mereka 
meningkat pada bidang studi Matematika. 
Media geobord ini dibuat karena adanya keprihatinan peneliti terhadap 
prestasi belajar anak tunanetra yang sangat rendah. Hal ini didukung oleh 
pernyataan guru yang menyatakan bahwa hampir setiap ulangan harian yang 
diikuti siswa tunanetra yang hanya mampu mengerjakan soal-soal dengan benar 
kurang dari 50%, sehingga muncul keinginan untuk mengoptimalkan kemampuan 
matematika anak tunanetra dengan memaksimalkan indera taktual yang dimiliki 
anak tunanetra. Media ini dirancang sesederhana mungkin agar dapat dibuat 
secara mudah dan murah, tentunya dengan harapan guru dan siswa dapat 
membuat sendiri sehingga kemampuan matematika anak tunanetra dapat 
dioptimalkan dengan bantuan media geoboard.  
Media geoboard merupakan modifikasi dari media papan baca dengan 
sedikit merubah tampilan pada sisi-sisi papan baca dengan menambahkan 
beberapa paku secara permanen yang bertujuan untuk tempat mengkaitkan tali. 
Adapun tali pengait merupakan elemen tambahan yang digunakan untuk membuat  
bentuk- bentuk bangun datar, sesuai dengan sub bahasannya yakni dengan 
mengaitkan ujung-ujung tali pada paku yang tersedia pada geoboard sehingga 
membentuk bangun datar yang diinginkan. Untuk isi dari himpunan atau baris 
digunakan paku yang telah dibuat sedemikian rupa sehingga tidak panjang dan 
runcing dan tidak membahayakan bagi perabanya. Paku ini penggunaannya 
disesuaikan dengan sub bahasan yang diinginkan, paku dimasukkan pada tiap-tiap 




melihat bentuk dan cara penggunaan media geoboard di atas maka penelitian berjudul 
”MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA PADA POKOK 
BAHASAN GEOMETRI MELALUI MEDIA GEOBOARD PADA SISWA TUNA 
NETRA KELAS D-2 SEMESTER 2 SLB-A YAAT KLATEN TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009” penting untuk dilakukan.  
 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  
Apakah media geoboard dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten dalam  pokok bahasan geometri tahun 
pelajaran 2008/2009? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
matematika siswa kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten dalam pokok bahasan geometri 
tahun pelajaran 2008/2009. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai usaha menambah wawasan ilmu 
pengetahuan yang berhubungan dengan Pendidikan Luar Biasa. 
2. Bagi siswa untuk memaksimalkan kemampuan yang dimiliki anak 
tunanetra dalam menyerap pelajaran  geometri. 
3. Bagi guru matematika dapat meningkatkan kwalitas pembelajaran matematika 













A. Tinjauan Tentang Anak Tunanetra 
1. Pengertian Tunanetra 
Dalam bidang pendidikan luar biasa, anak dengan gangguan penglihatan 
lebih akrab disebut anak tuna netra. Pengertian tuna netra tidak saja mereka yang 
buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat tetapi terbatas sekali dan 
kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan hidup sehari-hari, terutama dalam 
belajar. Jadi anak-anak dengan kondisi penglihatan yang termasuk “setengah 
melihat” atau rabun adalah bagian dari kelompok anak tuna netra. 
Secara etimologis, kata tuna berarti luka, rusak, kurang atau tiada 
memiliki. Netra berarti mata atau penglihatan. Jadi tunanetra berarti kondisi luka 
atau rusaknya mata, sehingga mengakibatkan kurang atau tiada memiliki 
kemampuan persepsi penglihatan. Dari pengertian tersebut dapat dirumuskan 
bahwa istilah tunanetra mengandung arti rusaknya penglihatan (Sri Rudiyati, : 
2002: 22). Rumusan ini pada dasarnya belum lengkap dan jelas karena belum 
tergambarkan apakah keadaan mata yang tidak dapat melihat sama sekali atau 
mata rusak tetapi masih dapat melihat, atau juga berpenglihatan sebelah.  
Tunanetra memiliki keterbatasan dalam penglihatan antara lain 
(www.Ditplb. Or.id: Informasi Pelayanan Bagi Anak Tunanetra) :  
a. Tidak dapat melihat gerakan tangan pada jarak kurang dari satu meter.  
b. Ketajaman penglihatan 20/200 kaki yaitu ketajaman yang mampu melihat 
suatu benda pada jarak 20 kaki.  
c. Bidang penglihatannya tidak lebih luas dari 20º   
Dalam kehidupan sehari-hari khususnya masyarakat yang awam terhadap 
masalah ketunanetraan menganggap bahwa istilah tunanetra sering disamakan 
dengan buta. Pandangan masyarakat tersebut didasarkan pada suatu pemikiran 
yang umum yaitu bahwa setiap tunanetra tidak dapat melihat sama sekali.  
Bila istilah tunanetra diartikan seperti di atas, maka hal ini kurang tepat 





penyandang kerusakan mata yang tidak termasuk di dalamnya, dan kelompok ini 
dikenal dengan istilah low vision (kurang lihat). Buta adalah salah satu kelompok 
dalam ketunanetraan yang paling berat. Artinya kalau seorang buta maka jelas ia 
merupakan tunanetra, tetapi tidak semua tunanetra adalah buta.  
Banyak orang yang memberikan definisi tentang tunanetra tergantung dari 
sudut pandang dan dari sisi mana memandang berdasarkan kebutuhannya. Dengan 
demikian hal tersebut akan melahirkan keanekaragaman definisi tunanetra tetapi 
pada dasarnya memiliki kesamaan. 
Frans  Harsana Sasraningrat mengatakan bahwa tunanetra ialah suatu 
kondisi dari indera penglihatan atau mata yang tidak berfungsi sebagaimana 
mestinya. Kondisi itu disebabkan oleh karena kerusakan pada mata, syaraf optik 
dan atau bagian otak yang mengolah stimulus visual (Sri Rudiyati, 2002: 23). 
Pendapat lain menyatakan bahwa tunanetra adalah seseorang yang 
memiliki hambatan dalam penglihatan atau tidak berfungsinya indera penglihatan 
(www.Ditplb. Or.id: Informasi Pelayanan Bagi Anak Tunanetra). Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Irham Hosni menegaskan bahwa seseorang dikatakan tunanetra 
adalah orang yang kedua penglihatannya mengalami kelainan sedemikian rupa 
dan setelah dikoreksi mengalami kesukaran dalam menggunakan matanya sebagai 
saluran utama dalam menerima informasi dari lingkungannya (Irham Hoesni, 
1998: 2). Drs. Nurkholis menyatakan bahwa tunanetra adalah kerusakan atau 
cacat mata yang mengakibatkan seseorang tidak dapat melihat atau buta 
(Nurkholis, 2002: 1). 
Daniel P Hallahan dan James M Kauffman memberikan batasan mengenai 
tunanetra sebagai berikut: 
For educational purposes, the blind person is one whose sight is so 
severaly impaired that he or she must be taught to read by Braille or by 
aural methods (audiotapes and records). The partially sighted person can 
read print even though magnifying devices or large-print books may be 
needed (Rebecca Dailey Kneedler, 1984: 213). 
Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa untuk kepentingan pendidikan, 




dengan menggunakan huruf Braille atau dengan metode pendengaran seperti 
menggunakan audiotape atau alat perekam lain, sedangkan anak yang mengalami 
gangguan penglihatan sebagian baru dapat membaca tulisan apabila dibantu 
dengan menggunakan alat pembesar atau buku yang hurufnya diperbesar. 
Dengan demikian dari beberapa pendapat tersebut, jika ditinjau 
berdasarkan kepentingan pendidikan maka seseorang dinyatakan tunanetra apabila 
setelah matanya diperiksa, jelas-jelas ia tidak dapat mempergunakan media 
pendidikan seperti yang digunakan siswa / anak  awas pada umumnya. 
Dari berbagai uraian tentang tunanetra di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa anak tunanetra adalah anak yang mengalami kerusakan penglihatan yang 
sedemikian rupa sehingga ia tidak dapat menggunakan indera penglihatannya 
untuk kebutuhan pendidikan atapun lainnya walaupun dengan bantuan alat bantu, 
sehingga memerlukan bantuan atau pelayanan pendidikan secara khusus. 
 
2. Klasifikasi Tunanetra 
Tunanetra (visual impairment) dapat diklasifikasikan sebagai berikut (P 
Sidharta Ilyas. Pandangan Medikal tentang Cacat Medikal. Makalah, diambil dari 
www.mitranetra.or.id) : 
a. Penglihatan normal, memiliki ciri-ciri: 
1) Mata normal 
2) Penglihatan dengan ketajaman 6/6-6/7,5 yaitu jika seseorang dapat 
melihat benda dengan jelas pada jarak antara 6 sampai dengan 7,5 
meter  atau efisiensi penglihatan sebesar 95 %-100 % 
3) Penglihatan mata normal dan sehat 
b. Hampir normal, memiliki ciri-ciri 
1) Penglihatan 6/9-6/21 yaitu jika orang normal dapat melihat benda 
dengan jelas sejauh 9 sampai dengan 21 meter maka perbandingannya 
dengan orang dengan penglihatan hampir normal adalah sejauh 6 meter 
atau efisiensi penglihatan sebesar  75 % - 90%. 
2) Tidak ada masalah gawat  






c.  Low Vision sedang, memiliki ciri-ciri: 
1) Penglihatan 6/60-6/120 yaitu jika orang normal dapat melihat benda 
dengan jelas sejauh 60 sampai dengan 120 meter maka 
perbandingannya dengan orang dengan penglihatan low vision adalah 
sejauh 6 meter atau efisiensi penglihatan sebesar  10 %-20% 
2) Masih mungkin orientasi dan mobilitas umum 
3) Mendapat kesukaran berlalu lintas dan melihat nomor mobil 
4) Membaca perlu memakai lensa kuat dan membaca menjadi lambat 
d.  Low Vision nyata, memiliki ciri-ciri: 
1) Penglihatan 6/240 yaitu jika orang normal dapat melihat benda dengan 
jelas sejauh 240 meter maka perbandingannya dengan orang dengan 
penglihatan low vision nyata adalah sejauh 6 meter atau efisiensi 
penglihatan sebesar  5% 
2) Gangguan masalah orientasi dan mobilitas 
3) Perlu tongkat putih untuk berjalan 
4) Umumnya memerlukan sarana baca dengan huruf Braille, radio dan 
pustaka kaset  
e. Hampir buta, memiliki ciri-ciri: 
1) Penglihatan menghitung jari kurang empat kaki 
2) Penglihatan tidak bermanfaat bagi orientasi mobilitas 
3) Harus memakai alat non visual  
f. Buta total, memiliki ciri-ciri: 
1) Tidak mengenal adanya rangsangan sinar 
2) Seluruhnya tergantung pada alat indera selain mata 
Samuel A. Kirk dan James J. Gallagher (1986: 166) dalam bukunya 
Educating Exceptional Children mengklasifikasikan tunanetra dalam bentuk tabel 








Tabel 1: Klasifikasi Anak Tunanetra 












































Dapat melakukan tugas-tugas 
tanpa bantuan khusus 
 
Dapat melakukan tugas seperti 
penglihatan normal namun 
menggunakan bantuan khusus 
 
Melakukan tugas-tugas visual 
dengan mengurangi tingkat 
kecepatan, ketahanan dan 
ketelitian meski menggunakan 
bantuan 
 
Kesulitan dalam tugas-tugas 
visual yang besar dan tidak 
dapat melakukan tugas-tugas 
visual secara detail 
 
Penglihatan tidak dapat 
dipercaya, menyandarkan pada 
indera lain. 
 
Secara total tidak dapat melihat 
cahaya, dan menyandarkan 
secara eksklusif pada indera 
lain. 
  
Secara umum dapat dikatakan bahwa kebutaan adalah seseorang yang 
tidak dapat melihat atau nyata penglihatannya tidak bermanfaat. Low vision adalah 
seseorang dengan cacat penglihatan nyata yang masih memiliki sisa ketajaman 
penglihatan. Low vision atau penglihatan parsial adalah tajam penglihatan yang 
terletak antara 6/21 dengan 6/120 pada mata yang terbaik setelah diberi 
pengobatan, pembedahan atau koreksi dengan kaca mata. Efisiensi penglihatan ini 




Rehabilitasi hanya dapat dilakukan dengan mempertahankan atau 
memperbaiki fungsi penglihatan yang masih tertinggal. Keadaan ini terjadi bila 
terdapat kerusakan tidak total pada selaput jala mata ataupun syaraf penglihatan. 
 Pendidikan anak low vision atau penglihatan parsial sedikit berbeda 
dengan anak normal yang memerlukan penyesuaian pemakaian alat, memakai alat 
khusus, demikian pula organisasi metodologi untuk latihan.  Penglihatan parsial 
memerlukan perhatian khusus dalam latihan pendidikannya, seperti tulisan harus 
besar, pencahayaan yang kuat, meja dan lingkungan diberi warna yang ringan, 
kapur dengan papan tulis berwarna hijau atau dengan kontras yang besar. 
Pelayanan terhadap seseorang dengan cacat penglihatan tidak hanya dilihat dari 
klasifikasi di atas akan tetapi juga dari penampilannya sebagai seseorang dengan 
cacat penglihatan. 
 Pada tahun 1989 WHO di Bangkok menyatakan terdapat 30 juta orang 
yang buta total di dunia dan 2,1 juta orang di Indonesia. Penyebab kebutaan utama 
adalah trakoma, katarak, onchocerciasis, dan xeroftalmina. Di Indonesia pada saat 
itu kriteria buta adalah bila penglihatan kurang dari, dapat menghitung jari pada 
jarak 3 meter. 
Kebutaan adalah seseorang dengan tajam penglihatan kurang 6/120 (6/120 
maksudnya adalah perbandingan antara orang normal penglihatan dengan cacat 
penglihatan. Jika orang normal dapat melihat benda dengan jelas sejauh 120 meter 
maka perbandingannya bagi orang buta adalah 6 meter). Kebanyakan orang buta 
masih dapat melihat terang dan gelap, mengenal benda besar, melakukan 
perjalanan, akan tetapi tidak efisien untuk kepentingan pendidikan. 
 
3. Faktor Penyebab Ketunanetraan 
Faktor penyebab ketunanetraan adalah faktor-faktor yang mendukung 
terjadinya ketunanetraan. Ketunanetraan seseorang dapat diperolehnya semasa 
dalam kandungan (sebelum lahir), pada saat dilahirkan dan setelah dilahirkan baik 
pada masa bayi, kanak-kanak ataupun dewasa dengan faktor penyebab yang 




digolongkan menjadi 3 golongan (www.Ditplb. Or.id: Informasi Pelayanan Bagi 
Anak Tunanetra), yaitu: 
 
 
a. Pre Natal (sebelum dilahirkan) 
Beberapa hal yang dapat dimungkinkan sebagai penyebab seseorang 
memperoleh ketunanetraan pada saat dalam kandungan atau sebelum lahir ini 
antara lain: 
1) Faktor Degenerasi 
Perkawinan antara keluarga dekat yang berulang untuk beberapa generasi 
dapat mengakibatkan munculnya degenerasi fisik. Dalam proses 
degenerasi ini yang menjadi sasaran adalah semua organ-organ yang halus, 
salah satu diantaranya adalah organ penglihatan yang dapat menyebabkan 
kerusakan sehingga dimungkinkan seseorang mengalami ketunanetraan. 
Kondisi ketunanetraan yang disebabkan oleh degenerasi seperti famili 
corneal dan retinitas pigmentaso. 
2) Faktor Keturunan 
Manusia mewariskan sifat-sifat yang dimiliki terhadap keturunannya 
secara otomatis kepada generasi selajutnya. Sifat-sifat yang diturunkan 
tersebut ada yang sama ada yang tidak, tergantung dari persamaan dan 
variasi gen, baik variasi gen somatis (yang dipengaruhi oleh lingkungan) 
mauipun variasi gen germinal (yang terjadi secara tiba-tiba tanpa 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan). Ketunanetraan dapat diturunkan 
apabila ada gen-gen yang sama baik dari ayah ataupun ibu. 
3) Faktor Penyakit dan Kimiawi 
Faktor penyakit atau kimiawi ini juga sangat berpengaruh terhadap 
ketunanetraan seseorang khususnya bayi dalam kandungan. penyakit 
campak jerman atau german measles yang menyerang ibu hamil usia 1-3 
bulan maka besar kemungkinan banyinya kelak lahir akan mengalami 
ketunanetraan. Demikian juga penyakit syphilis pada ibu yang menular 




ketunanetraan. Ada juga yang berasal dari obat-obatan, dimana seorang 
ibu yang sedang hamil meminum obat dengan melebihi dosis yang telah 
ditentukan baik disengaja maupun tidak seperti karena kehamilan yang 
belum diinginkan serta proses abosrsi yang gagal. 
b. Natal (saat dilahirkan) 
Ketunanetraan pada saat ini banyak disebabkan dari faktor pertolongan saat 
persalinan yang ceroboh, misalnya dari penggunaan penjepit yang kurang hati-
hati sehingga mengenai syaraf penglihatan. Kemungkinan juga dapat 
diperoleh dari penularan penyakit gonorrhea (jika ibunya menderita penyakit 
ini) sehingga tidak lama setelah proses kelahiran bayi akan memeproleh 
ketunanetaraan. 
c. Post Natal (setelah melahirkan) 
Faktor post natal ini terjadi setelah seseorang dilahirkan, dimana hal ini 
memungkinkan terjadi pada masa bayi, kanak-kanak, pubertas, dewasa 
maupun tua. Adapun beberapa faktor yang memungkinkan anak mengalami 
ketunanetraan setelah lahir antara lain: 
1) Faktor Penyakit 
a) Katarak, yakni sejenis penyakit mata yang menyerang bola mata 
sehingga lensa mata menjadi keruh, pupil menjadi tampak putih. Jika 
penyakit ini dibiarkan maka akan mengakibatkan ketunanetraan. 
b) Glukoma, yaitu jenis penyakit mata yang diakibatkan oleh 
bertambahnya cairan di dalam mata sehingga mengakibatkan tekanan 
bola mata menjadi tinggi. Tekanan bola mata yang tinggi inilah yang 
mengakibatkan rusaknya retina dan syaraf mata sehingga 
memungkinkan terjadinya ketunanetraan. 
c) Penyakit lain seperti: trachoma, conjunctivitas, cacar, TBC, diabetes 
dan lain-lain. Semua penyakit kemungkinan terjadi melalui proses 
tidak langsung tetapi memungkinkan terjadinya ketunanetraan. 
2) Faktor Kecelakaan 
Ketunanetraan akibat dari faktor kecelakaan ini kadang-kadang terjadi 




sebelumnya. Misalnya kecelakaan lalu lintas dan mengenai mata baik 




4. Karakteristik Penyandang Tunanetra 
Setiap penyandang tunanetra mempunyai perbedaan individual satu 
dengan yang lain. Frans Harsana Sasraningrat yang dikutip oleh  Sri Rudiyati 
(2002: 34) menjelaskan bahwa secara umum penyandang tunanetra mempunyai 
ciri khusus atau karakteristik sebagai berikut :  
a. Cenderung mengembangkan rasa curiga terhadap orang lain. 
Ketunanetraan membuat seseorang mengalami kendala dalam memposisikan 
dirinya dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini akan mengakibatkan hilangnya 
rasa aman dan cepat curiga terhadap orang lain. 
b. Perasaan mudah tersinggung 
Keterbatasan informasi dan komunikasi karena kurang berfungsinya indera 
penglihatan sering menimbulkan kesalahpahaman pada diri penyandang 
tunanetra. Akibat kesalahpahaman ini maka para penyandang tunanetra sering 
mempunyai perasaan mudah tersinggung. 
c. Mengembangkan perasaan rendah diri 
Ketunanetraan akan membawa akibat timbulnya beberapa keterbatasan bagi 
para penyandangnya, misalnya dalam memperoleh informasi, dalam 
memperoleh pengalaman yang bervariasi, dalam kemampunan melakukan 
perjalanan dan menemukan sesuatu dan sebagainya. Karena keterbatasan-
keterbatasan tersebut para penyandang tunanetra secara tidak sadar sering 
mengembangkan rasa rendah diri untuk bergaul dan berkompetisi dengan 
orang lain. 
d. Mengembangkan adatan “blendism/mannerism” 
Seorang penyandang tunanetra mengalami kekurangan dalam rangsang visual. 
Kondisi seperti ini pada umumnya akan menimbulkan upaya rangsang bagi 




kebutuhan jiwa mereka akan terpenuhi. Hal ini merupakan sesuatu yang wajar. 
Bentuk-bentuk upaya rangsang itu pada umumnya sulit dipahami dan dirasa 
aneh oleh lingkungan penyandang tunanatera bersangkutan. Bentuk-bentuk 
upaya rangsang tersebut antara lain gerakan mengayunkan badan ke depan dan 
ke belakang secara silih berganti, gerakan otot-otot halus pada jari, misalnya 
memijit-mijit hidung, menarik-narik telinga, dan lain sebagainya. Upaya 
rangsang seperti itu pada umumnya menjadi suatu kebiasaan yang disebut 
dengan adatan “mannerism” atau “blindism”. 
e. Suka berfantasi 
Akibat dari kekurangan informasi visual, maka para penyandang tunanetra 
juga suka berfantasi atau berangan-anagan. Berkat usaha yang keras, maka 
tidak mustahil apa yang dikhayalkan para peyandang tunanetra akan menjadi 
kenyataan. 
f. Berpikir kritis 
Kekurangan informasi visual sering memotivasi para penyandang tunanetra 
untuk selalu berpikir kritis. Hal itu merupakan hasil analisis pikir penyandang 
tunanetra yang tajam, karena keingintahuan yang tinggi.  
g.  Pemberani 
Para penyandang tunanetra yang telah dapat menemukan jati dirinya sebagai 
seorang penyandang tunanetra dan dapat bersikap positif terhadap 
lingkungannya, biasanya tidak mau menerima nasib begitu saja. Penyandang 
tunanetra dengan percaya diri berusaha sekuat tenaga mencari peluang atau 
kesempatan untuk mengaktualisasikan dirinya dalam mengubah nasib, status 
dan kualitas hidup mereka. Peluang atau kesempatan untuk maju yang harus 
diperjuangkan merupakan motivasi yang mendorong para penyandang 
tunanetra untuk berani meningkatkan pengetahuan, kemampuan, keterampilan, 
dan pengalamannya melalui berlatih dan atau belajar baik secara formal 
ataupun non formal. 
Direktorat Pendidikan Luar Biasa menyatakan bahwa anak tunanetra 
memiliki karakteristik sebagai berikut (www.Ditplb. Or.id: Informasi Pelayanan 





Keadaan fisik anak tunanetra tidak berbeda dengan anak sebaya lainnya. 
Perbedaan nyata diantara mereka hanya terdapat pada organ penglihatannya. 
Gejala tunanetra yang dapat diamati dari segi fisik diantaranya: 
1) Mata juling 
2) Sering berkedip 
3) Menyipitkan mata 
4) Kelopak mata merah 
5) Mata infeksi 
6) Gerakan mata tak beraturan dan cepat 
7) Mata selalu berair (mengeluarkan air mata) 
8) Pembengkakan pada kulit tempat tumbuh bulu mata 
b. Perilaku  
Ada beberapa gejala tingkah laku yang tampak sebagai petunjuk dalam 
mengenal anak yang mengalami gangguan penglihatan secara dini:  
1) Menutup atau melindungi mata sebelah, memiringkan kepala atau 
mencondongkan kepala ke depan.  
2) Sukar membaca atau dalam mengerjakan pekerjaan lain yang sangat 
memerlukan penggunaan mata.  
3) Berkedip lebih banyak daripada biasanya atau lekas marah apabila 
mengerjakan suatu pekerjaan.  
4) Membawa bukunya ke dekat mata.  
5) Tidak dapat melihat benda-benda yang agak jauh.  
6) Menyipitkan mata atau mengkerutkan dahi.  
7) Tidak tertarik perhatiannya pada objek penglihatan atau pada tugas-tugas 
yang memerlukan penglihatan seperti melihat gambar atau membaca. 
8) Janggal dalam bermain yang memerlukan kerjasama tangan dan mata. 
9) Menghindar dari tugas-tugas yang memerlukan penglihatan atau 
memerlukan penglihatan jarak jauh.  
c. Psikis 





Intelektual atau kecerdasan anak tunanetra umumnya tidak berbeda jauh 
dengan anak normal/awas. Kecenderungan IQ anak tunanetra ada pada 
batas atas sampai batas bawah, jadi ada anak yang sangat pintar, cukup 
pintar dan ada yang kurang pintar. Intelegensi mereka lengkap yakni 
memiliki kemampuan analogi, asosiasi dan sebagainya. Mereka juga punya 
emosi negatif dan positif, seperti sedih, gembira, punya rasa benci, kecewa, 
gelisah, bahagia dan sebagainya. 
2) Sosial 
a) Hubungan sosial yang pertama terjadi dengan anak adalah hubungan 
dengan ibu, ayah, dan anggota keluarga lain yang ada di lingkungan 
keluarga. Kadang kala ada orang tua dan anggota keluarga yang tidak 
siap menerima kehadiran anak tunanetra, sehingga muncul ketegangan, 
gelisah di antara keluarga. Akibat dari keterbatasan rangsangan visual 
untuk menerima perlakuan orang lain terhadap dirinya.  
b) Tunanetra mengalami hambatan dalam perkembangan kepribadian 
dengan timbulnya beberapa masalah antara lain:  
(1) Curiga terhadap orang lain 
Akibat dari keterbatasan rangsangan visual, anak tunanetra kurang 
mampu berorientasi dengan lingkungan, sehingga kemampuan 
mobilitas pun akan terganggu. Sikap berhati-hati yang berlebihan 
dapat berkembang menjadi sifat curiga terhadap orang lain.  
Untuk mengurangi rasa kecewa akibat keterbatasan kemampuan 
bergerak dan berbuat, maka latihan-latihan orientasi dan mobilitas, 
upaya mempertajam fungsi indera lainnya akan membantu anak 
tunanetra dalam menumbuhkan sikap disiplin dan rasa percaya diri. 
(2) Perasaan mudah tersinggung 
Perasaan mudah tersinggung dapat disebabkan oleh terbatasnya 
rangsangan visual yang diterima. Pengalaman sehari-hari yang selalu 





(3) Ketergantungan yang berlebihan. Ketergantungan ialah suatu sikap 
tidak mau mengatasi kesulitan diri sendiri, cenderung mengharapkan 
pertolongan orang lain. Anak tunanetra harus diberi kesempatan untuk 
menolong diri sendiri, berbuat dan bertanggung jawab. Kegiatan 
sederhana seperti makan, minum, mandi, berpakaian, dibiasakan 
dilakukan sendiri sejak kecil. 
5. Pembelajaran Matematika Anak Tunanetra 
a. Pembelajaran anak tunanetra 
Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 
lebih baik (Mulyana, 2003: 100). Sedangkan menurut Sri Rudiyati (2003: 35) 
“Pembelajaran mempunyai arti sebagai penciptaan sistem lingkungan yang 
merupakan seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk 
mendorong, menggiatkan, mendukung, dan memungkinkan terjadinya 
belajar”.  
 Menurut Oemar Hamalik (1995: 57) pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 
perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, pembelajaran anak tunanetra 
adalah proses interaksi antara peserta didik yang menyandang tunanetra 
dengan lingkungannya, dan atau proses penciptaan sistem lingkungan yang 
merupakan seperangkat peristiwa yang diciptakan dan dirancang untuk 
mendorong, menggiatkan, mendukung dan memungkinkan terjadinya anak 
tunanetra belajar, sehingga terjadi perubahan perilaku anak tunanetra kearah 
yang lebih baik. 
b. Pembelajaran matematika anak tunanetra 
Pengertian Matematika menurut James dan James dalam Rachmadi 
Widdiharto (2003: 3) menyatakan bahwa “Matematika adalah ilmu tentang 




berhubungan satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang, ialah aljabar, 
analisis dan geometri”.  
Dari pengertian di atas dapat dikatakan pembelajaran Matematika 
adalah suatu aktivitas yang disengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi 
yang diarahkan untuk tercapai tujuan melalui kegiatan penalaran. 
Pembelajaran matematika anak tunanetra merupakan proses penciptaan 
sistem lingkungan yang merupakan seperangkat peristiwa yang diciptakan dan 
dirancang untuk mendorong, menggiatkan, mendukung dan memungkinkan 
terjadinya anak tunanetra belajar matematika, sehingga terjadi perubahan 
perilaku atau keterampilan matematika anak tunanetra kearah yang lebih baik. 
Pada prinsipnya pembelajaran matematika anak tunanetra sama dengan 
pembelajaran matematika pada sekolah formal biasa. Hanya saja pada 
pembelajaran matematika anak tunanetra dibutuhkan beberapa pra sarat, yaitu: 
1) Penggunaan huruf Braille ataupun gambar timbul untuk anak tunanetra 
dengan kategori buta 
2) Pembesaran huruf atau tulisan untuk anak tunanetra dengan kategori low 
vision. 
c.  Alat Pembelajaran Berhitung / Matematika Anak Tunanetra 
Dalam pembelajaran berhitung atau matematika anak-anak tunanetra 
perlu dilatih untuk menggunakan salah satu alat bantu matematika sampai 
benar-benar lancar menggunakannya. Baru setelah itu guru dapat 
memperkenalkan penggunaan jenis alat bantu matematika yang lain kepada 
anak tunanetra. 
Alat-alat bantu yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 
bagi anak-anak tunanetra antara lain sebagai berikut : (Sri Rudiyati, 2003: 
121). 
1). Papan hitungan atau disebut dengan “cubaritme” atau “reken 
plank”. Papan hitungan biasanya dibuat dari bahan kayu, logam, 
ebonite, tanah liat dan sebagainya. Papan hitungan merupakan 
petak-petak berbentuk bujur sangkar, dan dilengkapi dengan 




permukaan. Keenam permukaan tersebut terdapat kode angka-
angka atau bilangan 1 sampai dengan 9, angka nol serta tanda-
tanda operasional. 
2).  Rangka Taylor atau “Taylor Frame”.  
Rangka Taylor dibuat dari bahan dan logam yang mempunyai 
lubang-lubang yang setiap lubang memiliki delapan segi. Pada 
lubang tersebut dapat dimasukan batangan logam yang dapat 
dirubah-rubah letaknya dalam delapan posisi. Batang yang 
dimasukan dalam lubang, bagian atasnya dapat diraba. Pada setiap 
batang logam kedua ujungnya dapat menunjukan suatu angka, 
huruf dan tanda lainnya. Selain untuk mengerjakan matematika 
atau berhitung, rangka Taylor juga memiliki fungsi untuk 
membuat soal dimana pengerjaannya dapat dilakukan dengan cara 
mendatar atau horizontal maupun vertikal. 
3). Sempoa atau Abakus 
Sempoa atau abakus biasanya terbuat dari kayu atau plastik 
dengan ukuran yang bervariasi. Pada dasarnya sempoa merupakan 
sebuah papan bingkai yang dibagian tengah terdapat palang 
pemisah yang dari kanan ke kiri terdapat kisi-kisi/jari-jari. Pada 
setiap jari-jari terdapat semacam butir-butir kelereng yang dapat 
digeser ke atas dan atau ke bawah. Palang pemisah ini berfungsi 
untuk membatasi kelereng yang ada di atas palang dan di bawah 
palang. Sempoa atau abakus digunakan untuk mengerjakan 
hitungan, yaitu penambahan, pengurangan, perkalian, pembagian 
yang meliputi bilangan bulat maupun pecahan. 
4). Kalkulator bersuara atau “Talking Calculator” 
Kalkulator bersuara adalah alat untuk menghitung yang bersuara. 
Jadi, hasil hitungan dari menambah, mengurangi, mengali, 
membagi, pangkat, akar dan lain sebagainya, selain dinyatakan 
dalam bentuk tulisan yang dapat diamati secara visual, juga 




secara auditif. Adanya kalkulator bersuara ini sangat membantu 
penyandang tunanetra untuk melakukan hitung-menghitung. 
 
6. Karakteristik Kemampuan Matematika Siswa Tunanetra 
Perkembangan kognitif seorang anak tidak hanya tergantung dari segi 
penglihatan, namun ada hal lain yang dapat berkembang. Misalnya dalam 
perabaan, penciuman, ataupun pendengarannya (Sutjihati Somantri, 1996: 54). 
Hal ini merupakan potensi yang harus dikembangkan pada siswa tunanetra.  
Kehilangan  penglihatan siswa tunanetra sering dilatih untuk mengembangkan 
atau  mempertajam alat  indera  yang masih dimilikinya, sehingga dia memiliki 
kepercayaan diri untuk dapat hidup di masyarakat, dan pada kenyataannya siswa 
tunanetra yang terlatih alat inderanya dalam hal perabaan akan memiliki 
ketajaman perabaan dalam mendeteksi benda-benda halus, benda-benda kasar 
dibandingkan dengan siswa lainnya yang kurang terlatih. Pengalaman konkrit 
sangat minim, namun dalam belajar matematika tidak hanya berdasarkan pada 
pengalaman konkrit saja tetapi juga menggunakan indera lain sebagai potensi 
yang dapat dikembangkan. 
Pendapat Jerome Bruner tentang potensi lain yang dapat dikembangkan 
guna menunjang kemampuan matematika antara lain: mode enaktif, mode ikonik, 
dan mode simbolik. Mode enaktif adalah kegiatan bermatematika dengan 
menggunakan gerak anggota badan dan benda konkrit. Mode ikonik merupakan 
kegiatan bermatematika dengan menggunakan penglihatan atau gambar, dan pada 
anak tunanetra menggunakan gambar timbul. Mode simbolik yaitu sajian dunia 
anak yang macamnya bahasa dan simbol atau kegiatan bermatematika 
menggunakan lambang, istilah, atau cara temuan murid sendiri, dan bagi anak 
tunanetra dituangkan dalam huruf Braille (Susento, 2004: 2). 
 Siswa akan memahami mode simbolik jika ia telah memahami mode 
ikonik, dan mode ikonik akan dikuasai jika siswa telah menguasai mode enaktif. 
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar Matematika Anak Tunanetra 




Prestasi menurut Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barri yang dikutip 
Agus Prianto (2005: 32), “Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai, sedangkan 
belajar adalah berusaha supaya mendapatkan sesuatu kepandaian”. 
Menurut Slameto belajar adalah “Suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003: 57). Sementara itu Fontana dalam TIM MKPBM 
mendefinisikan belajar secara lebih ringkas yaitu “Belajar adalah proses 
perubahan tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai suatu hasil 
pengalaman” (TIM MKPBM, 2002 : 8). 
Sumadi Suryabrata mendefinisikan prestasi belajar sebagai suatu 
“Kemampuan seseorang untuk mencapai pengetahuan yang diperoleh melalui 
pengalaman belajar” (Sumadi Suryabrata, 1989: 38). 
 Prestasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar sangat dipengaruhi 
oleh berbagai hal dan keadaan. Muhibbin Syah menjelaskan bahwasanya 
keberhasilan siswa dalam belajar dipengaruhi oleh tiga faktor (Muhibbin Syah, 
1997: 132 –138).  : 
a. Faktor Internal, yakni keadaan atau kondisi jasmani (fisiologis) atau 
rohani (psikologis) siswa. Diantara faktor psikologis siswa yang paling 
isensial meliputi: tingkat kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, 
bakat, minat dan motivasi siswa.  
b. Faktor Eksternal, yakni kondisi lingkungan siswa. Kondisi lingkungan 
siswa terdiri atas: faktor lingkungan sosial, seperti guru, teman-teman 
siswa, orang tua dan lingkungan non sosial, seperti sarana prasarana 
belajar, tempat tinggal siswa.   
c. Faktor pendekatan belajar (Approach to Learning), yakni jenis upaya 
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.  
 
2. Matematika 
Istilah matematika berasal dari bahasa latin yaitu manthanein atau 
mathema  yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa 
Belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan langsung 
dengan penalaran. Ciri utama  matematika adalah penalaran deduktif, yaitu 




kebenaran sebelumnya sehingga kaitan antar konsep atau pernyataan dalam 
matematika bersifat konsisten (tetap) (Departeman Pendidikan Nasional, Standar 
Kompetensi Mata Pelajaran Matematika, 5). 
Objek langsung matematika meliputi; fakta matematika, keterampilan 
matematika, konsep matematika dan prinsip matematika.  
a. Fakta-fakta matematika adalah konvensi–konvensi (semufakatan) dalam 
matematika yang dimaksudkan untuk memperlancar pembicaraan di dalam 
matematika, seperti lambang–lambang, semufakatan bahwa garis bilangan 
yang horizontal, arah ke kanan menunjukan bilangan–bilangan yang semakin 
besar, sedangkan arah ke kiri menunjukan bilangan–bilangan semakin kecil. 
Dalam matematika fakta–fakta matematika merupakan sesuatu yang harus 
diterima, misalnya yang harus diterima begitu saja adalah lambang untuk 
bilangan lima adalah “5”, juga lambang “ +, - , x“ untuk operasi–operasi 
dalam matematika. 
b. Keterampilan–keterampilan matematika adalah operasi–operasi dan prosedur 
dalam matematika, yang masing–masing adalah suatu proses untuk mencari 
suatu hasil tertentu. Contoh keterampilan dalam matematika adalah proses 
mencari turunan (derivatif) suatu fungsi, proses mencari akar persamaan 
kuadrat. 
c. Konsep-konsep matematika adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan 
orang untuk mengklasifikasikan apakah suatu objek tertentu merupakan suatu 
contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut. Suatu konsep dalam 
matematika disebut konsep matematika. Segitiga, persegipanjang, 
pertidaksamaan, bilangan asli semuanya merupakan konsep matematika.   
d. Prinsip-Prinsip Matematika adalah suatu pernyataan yang bernilai benar, yang 
memuat dua konsep atau lebih dan menyatakan hubungan antara konsep–
konsep tersebut. Contoh beberapa konsep matematika: Pada setiap segitiga 
sama kaki, kedua alasnya sama besar, pada setiap segitiga siku-siku, kuadrat 




Objek tidak langsung matematika meliputi; kemampuan berfikir logis, 
kemampuan memecahkan masalah, kemampuan berfikir analitis, sikap positif 
terhadap matematika, ketelitian, ketekunan dan kedisiplinan.  
 
3. Prestasi Belajar Matematika Anak Tunanetra 
Prestasi belajar matematika anak tunanetra merupakan hasil yang telah 
dicapai dan diperoleh anak tunanetra selaku individu dalam usahanya untuk 
menguasai materi atau pelajaran matematika selama dalam jangka waktu tertentu. 
Hasil penguasaan dari matematika umumnya ditunjukan dengan skor nilai atau 
simbol yang telah diukur dengan tes. 
Cara belajar anak tunanetra berbeda dengan anak pada umumnya. Anak 
tunanetra baik itu pandai ataupun kurang pandai akan mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi yang lebih mengutamakan konsep visual seperti materi 
geometri ataupun trigonometri.   
C. Tinjauan Tentang Geometri 
1. Pengertian Geometri 
Menurut Susento Geometri berasal dari kata latin “Geo Metria”. Geo yang 
berarti tanah dan Materia yang berarti pengukuran. Memang menurut sejarah 
geometri mulai tumbuh sejak jauh sebelu masehi, karena keperluan pengukuran 
tnah setiap kali setelah sungai Nil di Mesir banjir. Geometri dalam bahasa 
Indonesia diterjemahkan sebagai ilmu ukur (Sosento, 2004: 16). Geometri 
didefinisikan juga sebagai salah satu cabang matematika yang mempelajari 
tentang; titik, garis, bidang, dan benda-benda ruang beserta sifat-sifatnya, ukuran-
ukuran dan hubungannya yang satu dengan yang lain.  Jadi, obyek yang 
dibicarakan dalam geometri adalah benda pikir yang berasal  dari benda nyata dan 
setelah diabstraksikan dan diidelisassikan. Diabstraksikan berarti bahwa benda 
geometri tersebut tidak diperhatikan warnanya, baunya, suhunya, dsb. 
Diidelisasikan berarti bahwa benda geometri tersebut dianggap sempurna , karena 
obyeknya bukan benda nyata, maka cara mempelajari geometri bukanj semata-
mata didasarkan pada ketajaman panca indra, meainkan lebih ditekankan pada 




Geometri sudah dipelajari sejak sekolah dasar sampai dengan perguruan 
tinggi antara lain geometri bidang, geometri ruang, geometri analistik, dsb. Pada 
geometri bidang (dimensi dua) dan geometri (dimensi tiga) di sekolah menengah 
telah dipelajari bangun-bangun titik, garis, bidang datar, dsb. Dengan sifat-
sifatnya yang sederhana. Bangun-bangun atau benda-benda perlu didefinisikan, 
untuk mendefinisikan sesuatu perlu diketahui pengertian-pengertian sebelumnya. 
Van Hiele mengemukakan bahwa bahwa terdapat 5 tahap pemahaman 
geometri. Tahap-tahap perkembangan mental siswa dalam memahami geometri 
itu adalah :  
a. Tahap Pengenalan 
Pada tahap ini siswa sudah mengenal bentuk-bentuk geometri seperti kubus, 




b. Tahap Analisis 
Pada tanhap ini siswa sudah dapat memahami sifat-sifat konsep atau bentuk 
geometri, misal siswa mengetahui dan mengenal bahwa sisi persegi panjang 
yang terdapat sama panjang.  
c. Tahap Pengukuran 
Pada tahap ini selain siswa sudah mengenal bentuk-bentuk geometri dan 
memahami sifatnya juga sudah bisa mengurutkan bentuk-bentuk geometri satu 
sama lain yang berhubungan. Misalnya, bahwa bujur sangkar itu adalah 
persegi panjang, bahwa jajaran genjang itu adalah trapesium. 
d. Tahap deduksi 
Pada tahap ini berfikir deduktif sudah mulai tumbuh tetapi belum berkembang 
dengan baik. Pada tahap ini siswa sudah dapat memahami pentingnya berfikir 
deduktif (mengambil kesimpulan secara deduktif) 
e. Tahap keakuratan 
Pada tahap ini siswa sudah dapat memahami bahwa adanya ketepatan (presisi) 




Bentuk – Bentuk Bangun Datar Sederhana 
 
2. Pengertian Media 
Kata media berasal dari bahasa Latin, yang merupakan bentuk jamak dari 
kata medium. Medium adalah sesuatu yang terletak di tengah (antara dua pihak 
atau dua kutup), atau suatu alat. Dalam Webster Dictionary (1960), media atau 
medium adalah segala sesuatu yang terletak di tengah dalam letak jenjang, atau 
alat apa saja yang digunakan sebagai perantara atau penghubung dua pihal atau 
dua hal. Definisi media (Ger Lach dan Ely 1980) adalah sbb : 
 Media adalah grafik, fotografik, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk 
menyajikan, memproses, dan menjelaskan informasi lesan atau fisual. Namun 
banyak lagi definisi-definisi tentang media, yang masing-masing memberi tekanan 
pada hal-hal tertentu, misalnya ada definisi yang menekankan pada anggota atau 
organ tubuh yang dikenai rangsangan. Anggota tubuh itu dapat saja mata, telinga 
dengan kata lain media audio dan media visual. Dari berbagai definisi yang ada, 
dapat disimpulkan, dalam arti luas media adalah setiap orang, bahan, alat, atau 
peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa untuk 
menerima pengetahuan, ketrampilan dan sikap. 
 Dengan demikian guru atau dosen, buku ajar, lingkungan adalah media. 
Setiap media merupakan sarana untuk menuju ke suatu tujuan. Didalamnya 
terkandung informasi yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Informasi 
ini mungkin didapatkan dari buku-buku rekaman, internet, film dsb. 
Semua adalah media pembelajaran karena memuat informasi yang dapat 
dikomunikasikan kepada siswa. 
 
3. Pengertian Geoboard 
Geoboard merupakan alat peraga yang menggunakan papan braille yang 
dimodifikasikan sedemikian rupa sehingga dapat digunakan untuk membantu guru 
menyampaikan materi Matematika, dengan menambah elemen pada papan braille 
yakni: beberapa tali karet, papan pada bagian tepi dari papan braille paku setiap 




peneliti membuat alat peraga yang fungsinya sama dengan papan braille yaitu 
untuk membantu guru menjelaskan materi matematika, yang berupa papan dengan 
lubang – lubang paku pada setiap sudutnya, tali karet, paku pada setiap huruf 
braille dengan angka sebagai elemen atau sisi, namun karena dari hasil simulasi 
pengenalan bentuk bangun datar dengan guru matematika, peneliti merasa bahwa 
alat ini terlalu rumit sehingga alat dimodifikasikan lagi dengan menggunakan 
paku yang timbul untuk membentuk bangun datar sederhana.(Mitra Netra, 2003: 
475) 
Cara Penggunaan 
Karet dipanjangkan pada setiap paku yang ada di sudut sehingga 
membentuk bentuk-bentuk yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan 
guru, untuk membentuk bangun datar sederhana mengkaitkan antara karet ke 
paku- paku disesuaikan dengan yang diinginkan guru, misalnya segi empat, 
persegi panjang, segi tiga, dan sebagainya, begitu pula dengan materi yang berupa 
sudut dan titik sudut dapat menggunakan karet yang dipanjangkan dan dibentuk 
sesuai dengan keinginan guru. 
Bahan 
 Papan kayu sebagai komponen utama dilubangi membentuk segi empat papan 
braille di seluruh permukaanya, paku sebagai elemen tambahan, paku di masing-
masing sudutnya diukur dengan ukuran 1 cm. 
Keunggulan geoboard 
 Media ini memiliki keunggulan antara lain: 
a. Tidak mudah rusak atau hancur karena dibuat dari kayu dan paku. 
b. Sangat fleksibel, sehingga dapat digunakan pada materi Geometri/apapun 
tergantung kreatifitas guru. 
c. Untuk garis dapat dibuat sesuai diinginkan pengguna. 
Berdasarkan keunggulan media geoboard tersebut dapat dikatakan bahwa 
kesulitan-kesulitan belajar pada anak tuna netra dalam mata pelajaran Matematika 
khususnya Geometri dapat diatasi.    
 




Pada prinsipnya pembelajaran matematika anak tuna netra sama dengan 
pembelajaran pada sekolah formal biasa. Hanya saja pada pembelajaran 
matematika anak tuna netra dibutuhkan beberapa prasyarat yaitu : 
Penggunaan huruf braille ataupun gambar timbul anak tuna netra dengan kategori 
buta. 
Pembesaran huruf atau tulisan untuk anak tuna netra dengan kategori low fision. 
Dalam pembelajaran matematika geometri anak tuna netra perlu dilatih untuk 
menggunakan salah satu alat bantu matematika yang dinamakan media geoboard, 
dimana media ini bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

















Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
 
Pembelajaran dengan menggunakan media geoboard bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman siswa tuna netra terhadap materi pelajaran yang 
disampaikan. 

















E. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan kajian teori diatas maka diambil hipotesis tindakan, 
”Penggunaan media geoboard akan dapat meningkatkan prestasi belajar 
































A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom 
action research). Menurut Samidjo Broto dalam H. Sujati (2000: 11) “Ide dasar 
perlu dilakukan tindakan kelas adalah adanya masalah di dalam kelas dan masalah 
ini dapat diperbaiki melalui tindakan”. 
Penelitian tindakan kelas menekankan peningkatan dan penyempurnaan 
kualitas proses dalam praktik pembelajaran dengan tujuan meningkatkan kualitas 
pembelajaran, sehingga hasilnya menjadi meningkat pula (H. Sujati 2000: 9). 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002; 84) keuntungan penelitian ini adalah : 
1. Guru diikutsertakan dalam penelitian sebagai subjek yang melakukan 
tindakan, yang mengamati sekaligus yang diminta untuk merefleksi hasil 
pengalaman selama melakukan tindakan. 
2. Guru makin diberdayakan mengambil prakarsa profesional yang makin 
mandiri, percaya diri, dan makin berani mengambil resiko dalam mencobakan 
hal-hal yang baru (inovasi) yang patut diduga dapat memberikan peningkatan 
3. Pengetahuan yang dibangun guru dari pengalaman penelitian semakin banyak 
dan menjadi teori. 
Penelitian ini perlu dilakukan karena media geoboard belum banyak 
digunakan oleh guru sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan. 
Dalam penggunaan media geoboard juga perlu diteliti dikarenakan media ini 
adalah media yang bisa dikreasikan oleh guru sehingga mempunyai beberapa 
fungsi yang bisa memperkaya media pembelajaran yang digunakan untuk 
pembelajaran bagi anak tunanetra. 
B. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini adalah di dalam kelas dan di luar kelas. Di 
dalam kelas untuk memperoleh data tentang kemampuan anak dalam pelajaran 
geometri anak tunanetra sebelum dan sesudah dilakukan tindakan, aktivitas siswa 





Di luar kelas untuk tujuan memperoleh data berupa dokumen anak 
tunanetra yaitu yang diperoleh dari guru kelas dan kepala sekolah. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa tunanetra yang belajar di SLB-A YAAT 
Klaten, kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten yang berjumlah 2 siswa. Subjek 
penelitian ini rata-rata berusia 7-9 tahun, dengan tingkat penglihatan beragam 
yaitu 2 siswa mempunyai tingkat penglihatan total atau buta total. 
 
D. Desain Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2002: 84) model penelitian merupakan rancangan 
tindakan yang dilakukan penelitian dalam melaksanakan penelitiannya. 
Desain penelitian ini menggunakan model Kemmis dan mc. Taggart. 
Dalam perencanaan Kemmis dan Mc Taggart digunakan siklus sistem spiral 
masing-masing siklus terdiri dari empat komponen yaitu : rencana, tindakan, 
observasi, refleksi. 
 
Gambar 2. Desain Penelitian 
1. Pengembangan Desain Penelitian 




II. Siklus I adalah siklus pada tindakan awal, dimana dalam siklus ini akan 
direkan data-data awal dilakukannya tindakan dan evaluasi sehingga dalam 
siklus ini dapat diketahui kekurangan dan kelebihan yang didapat. Sedangkan 
siklus II adalah siklus lanjutan dari siklus I, dimana dalam siklus ini adalah 
penyempurnaan langkah-langkah yang dianggap masih kurang optimal pada 
siklus I. 
a. Perencanaan Tindakan 
1) Observasi 
Obervasi dilakukan untuk menentukan masalah yang dirasakan 
terjadi dalam pembelajaran matematika untuk tunanetra dan untuk 
mencari data-data. 
a) Identitas anak tunanetra yang memenuhi kriteria sebagai subjek 
penelitiannya itu, anak tunanetra, kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten. 
b) Kemampuan geometri/pengukuran siswa tunanetra di SLB-A 
YAAT  Klaten, maka dilakukan test awal atau pre test dengan 
instrumen test. 
b. Bahan dan alat pelajaran yang digunakan 
1) Bahan, bahan yang digunakan diambil dari buku paket matematika 
untuk SLB-A Kelas D-2 YAAT Klaten 
2) Alat, dalam penelitian ini rencana tindakan dengan menggunakan 
media geoboard. 
Pemberian tindakan terhadap siswa berupa pembelajaran geometri dengan 
menggunakan media geoboard. 
2). Tindakan 
Peneliti dan guru menyiapkan mental dan fisik, sehingga tercipta kondisi yang 
nyaman bagi siswa dan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang 
meliputi pemberian tindakan terhadap pembelajaran geometri dengan 
menggunakan media geoboard dilakukan bersama-sama antara guru 
matematika dan peneliti. 
3). Refleksi. 




peningkatan kemampuan geometri pada anak tunanetra setelah menggunakan 
menggunakan media geoboard. Dalam refleksi ini juga menganalisa 
hambatan-hambatan yang terjadi dan kelemahan-kelemahan yang ada. Test 
yang digunakan untuk mengetahui kemampuan geometri siswa menggunakan 
test tertulis. 
 
E. Prosedur Pembelajaran Geometri Dengan Menggunakan Media 
Geoboard 
Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui dua tahapan, 
kedua tahapan tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Rencana Tindakan 
Rencana tindakan disusun setelah dilaksanakannya assesmen di SLB-
A YAAT Kelas D-2. Assesmen ini bertujuan untuk mengetahui kondisi dan 
kebutuhan anak dikelas dan kemampuan anak, khususnya dalam pelajaran 
matematika. 
Rencana tindakan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan guru 
bidang studi matematika Kelas D-2 SLB-A YAAT. Diskusi ini diarahkan 
untuk menyusun : 
a. Tujuan : Untuk memudahkan pelaksanaan tindakan yang akan 
dilaksanakan dalam meningkatkan kemampuan mengerti dan 
memahami materi matematika khususnya pada sub bab pengenalan 
bentuk bangun datar dengan menggunakan media geoboard. 
b. Penyusunan rencana penelitian ini dilakukan oleh peneliti dan guru 
bidang studi matematika 
c. Tindakan yang dilakukan dalam perencanaan adalah : 
1) Mendiskusikan tentang media geoboard yang akan digunakan 
dalam meningkatkan kemampuan penguasaan materi geometri/ 
pengukuran  kelas D-2 berdasarkan pada kajian teori dan realita 
yang terjadi dilapangan seperti karakter dan kemampuan subjek 
dalam mengerjakan soal-soal. Berdasarkan diskusi yang dilakukan 




untuk memudahkan siswa mengerti, memahami konsep bentuk 
bidang datar dan bisa mempermudah siswa mengerjakan soal-soal 
pengenalan bentuk pada kelas D-2 adalah media geoboard . 
2) Mempersiapkan alat dan bahan untuk pre-test 
3) Subjek mengerjakan pre-test, pre-test ini dilakukan untuk 
mengukur/mengetahui kemampuan dasar subjek sebelum dikenai 
tindakan penelitian, dalam hal ini mengerjakan test tulis. 
4) Melaksanakan penilaian dan analisis 
5) Melakukan identifikasi tentang permasalahan yang muncul 
berkaitan dengan kemampuan siswa mengerjakan soal matematika 
6) Penentuan bukti yang dijadikan indikator untuk mengukur 
pencapaian pemecahan masalah sebagai akibat dilakukannya 
tindakan, yang dapat dibuktikan dengan adanya skor pre-test dan 
skor past-test pada tes kemampuan menulis. 
7) Penetapan-penetapan tindakan yang diharapkan dapat menuju ke 
arah perbaikan program 
8) Pemilihan metode dan alat untuk mengamati dan merekam atau 
mendokumentasikan data atau pelaksanaan penelitian tindakan 
kelas 
9) Perencanaan metode dan teknik pengolahan data sesuai dengan 
sifat data dan tujuan penelitian 
d. Waktu yang direncanakan untuk penelitian tindakan adalah pada 
semester bulan kedua tahun ajaran 2008/2009 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Rangkaian tindakan dilaksanakan berdasarkan rancangan yang telah disusun 
dengan ketentauan sebagai berikut : 
a. Tujuan : untuk meningkatkan kemampuan anak tunanetra dalam 
mengerjakan soal matematika terutama pada sub bab pengukuran 
b. Pelaksanaan tindakan dilakukan oleh peneliti dan guru bidang studi 
matematika 




1) Guru matematika menjelaskan materi geometri dengan menggunakan 
media bantu berupa papan geoboard mempersiapkan peralatan yang 
akan digunakan dalam pembelajaran geometri 
2) Memberikan persepsi terhadap kegiatan belajar mengajar sehingga 
siswa siap dalam menerima materi yang akan disampaikan 
3) Peneliti dan guru matematika memperkenalkan media geoboard yang 
akan digunakan dalam pembelajaran geometri 
4) Peneliti dan guru mengenalkan pada siswa tentang media geoboard 
dengan merabakan keseluruhan bagiannya 
5) Peneliti dan guru mulai mengajarkan bagaimana cara menggunakan 
media ini dalam pelajaran matematika 
6) Melaksanakan kegiatan pembelajaran geometri dengan menggunakan 
geoboard 
7) Guru matematika menyampaikan dan menjelaskan materi pelajaran 
tentang geometri 
8) Guru matematika menjelaskan materi geometri dengan menggunakan 
media geoboard 
9) Guru memberikan contoh soal dan cara penyelesaiannya dengan 
menggunakan media geoboard. 
 
d. Monitoring 
Dalam penelitian ini monitoring dilaksanakan sejak awal kegiatan 
pembelajaran geometri dengan menggunakan media geoboard. 
Monitoring ini dilakukan oleh guru sebagai kolaborator. Monitoring 
ini untuk mengambil data tentang penggunaan media geometri dan 
kreativitas guru daam mengajar dan keaktifan penggunaan media geoboard 








menggunakan soal free test dan post test. Hal ini dilakukan guna 
mengetahui perbandingan prestasi yang diperoleh siswa sebelum dan 
sesudah diberi tindakan dengan menggunakan media geoboard. 
f. Pemberian Test setelah dilakukan pembelajaran geometri dengan 
menggunakan media geoboard 
g. Refleksi 
Hasil dari test itu kemudian dianalisa untuk mengetahui ada tidaknya 
peningkatan kemampuan geometri pada anak tunanetra setelah 
menggunakan media geoboard. Dalam refleksi ini juga menganalisa 
hambatan-hambatan yang terjadi dan kelemahan-kelemahan yang ada. 
Test yang digunakan untuk mengetahui kemampuan geometri siswa 
menggunakan test tertulis 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu 
instrumen untuk monitoring dan instrumen untuk evaluasi. Instrumen monitoring 
sendiri ada dua macam, yaitu instrumen untuk guru dan instrumen untuk siswa. 
Instrumen untuk guru dibedakan lagi menjadi instrumen penggunaan media 
geoboard dan kreativitas guru. 
Sedangkan instrumen evaluasi ini menggunakan tes kemampuan siswa 
dalam mengerjakan soal sebagai instrumen utama dan lembar observasi serta 
catatan lapangan sebagai instrumen pendukung dengan kisi-kisi yang meliputi 
: 
1. Kisi-kisi instrumen monitoring untuk kinerja guru 
a. Kisi-kisi instrumen menggunakan media geoboard 
1) Penguasaan materi pelajaran 
2) Kesesuaian urutan materi dengan contoh yang diberikan 
3) Keefektifan penyampaian materi 
4) Keefektifan pengelolaan kelas 
5) Pengaktifan indra tactual dalam pembelajaran matematika dengan 




6) Kejelasan menggunakan geooard dalam pembelajaran matematika 
khususnya pada sub bab pengenalan bentuk-bentuk bidang datar 
7) Kejelasan penyampaian pada siswa bagaimana menyelesaikan soal 
geometri menggunakan media geoboard 
b. Kisi-kisi instrumen kreativitas guru dalam mengajar 
1) Kesesuaian langkah pembelajaran, pengintegrasian life skill, 
pengalaman belajar dengan kompetensi dasar 
2) Ketepatan teknik bertanya dan menanggapi 
3) Kecakupan menggunakan waktu selang 
4) Kesesuaian metode dan media pembelajaran dengan kompetensi 
dasar 
5) Kecakapan menggunakan media dan sumber belajar 
6) Ketepatan guru dalam membuat bentuk-bentuk bidang datar 
7) Ketepatan mengkreasikan macam-macam bentuk bidang datar 
8) Kejelasan penyampaian penggunaan media geoboard dalam 
menyelesaikan soal 
c. Kisi-kisi instrumen monitoring partisipasi siswa 
1) Kesiapan siswa dalam mengikuti pelajaran matematika 
2) Kesiapan siswa dalam menyiapkan alat dan media pembelajaran 
3) Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran geometri dengan 
menggunakan media geoboard 
4) Keberanian siswa menanyakan penjelasan yang belum jelas kepada 
guru 
5) Keaktifan siswa dalam mengerjakan soal geometri yang diberikan 
6) Partisipasi siswa dalam meraba media beoboard ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung 
7) Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan 
 
 
1. Instrumen Evaluasi 




soal yang bertujuan untuk mengungkap tingkat prestasi mengerjakan soal 
pada subjek. Tes prestasi belajar mengerjakan soal ini mempunyai 
beberapa ketentuan, sebagai berikut : 
1. Dilaksanakan sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test) pemberian 
tindakan 
2. Naskah test yang digunakan adalah test tidak berstandar, yaitu test 
yang tidak ditetapkan standart pembuatannya, dan didasarkan atas 
materi/ bahan dan tujuan yang telah dirumuskan. 
3. Test yang digunakan adalah test formal, dimana skor yang diperoleh 
dapat dibandingkan antara satu siswa dengan siswa yang lain, karena 
ada bukti berupa skor soal pre-test dan post-test. Hasil test tersebut 
akan menampilkan prestasi belajar siswa tentang apa yang telah 
diajarkan oleh guru dalam kelas, dan hasil test ini dipergunakan untuk 
memperbaiki produk hasil kegiatan belajar mengajar dalam kelas. 
Adapun kisi-kisi test prestasi belajar matematika adalah sebagai berikut. 
Tabel 2. Kisi-kisi test kemampuan mengenal unsur-unsur bangun datar 
pada kelas D-2 




bangun datar menurut 
bentuknya. 
- Mengurutkan bangun 
datar yang bentuknya 
sama menurut 
ukurannya. 
- Menentukan pola dari 
serangkaian atau barisan 
bangun datar. 
Pilihan Ganda 1 & 2 
 
 






G. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan metode test, panduan observasi, dan 





Tes sebagai alat ukur dalam penelitian ini berupa tes tertulis 
tentang geometri yang berbentuk objektif (pilihan ganda) dengan 4 
alternatif pilihan jawaban. Dalam penelitian ini data kuantitatif yang 
berupa nilai (skor) diperoleh dari hasil tes tertulis yang diberikan kepada 
siswa tunanetra tersebut. Tes yang digunakan adalah tes buatan peneliti 
atau tes tidak berstandar, namun tes yang digunakan berdasarkan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar dalam buku paket. Hal ini juga 
mempertimbangkan masukan dari guru matematika. Tes yang dimaksud 
merupakan instrumen evaluasi yang digunakan dalam pre-test dan post-
test. 
Test sebagai alat ukur dalam penelitian ini berupa test tertulis 
tentang geometri yang hasilnya berupa nilai (skor). Dalam penelitian ini 
data kuantitatif diperoleh dengan cara memberikan test kepada siswa. 
Test yang digunakan adalah test buatan peneliti atau test berstandard, 
namun test yang digunakan berdasarkan SK dan KD dalam buku paket 
hal 126. Hal ini juga mempertimbangkan masukan dari guru matematika. 
Untuk evaluasi digunakan pre test dan post test. 
2. Observasi 
Obervasi dilakukan untuk menentukan masalah yang dirasakan 
terjadi dalam pembelajaran matematika untuk tunanetra dan untuk 
mencari data-data. 
a. Identitas anak tunanetra yang memenuhi kriteria sebagai subjek 
penelitiannya itu, anak tunanetra, kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten 
b. Kemampuan geometri/pengukuran siswa tunanetra di SLB-A YAAT  




Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data misalnya dengan 




pada setiap kegiatan pembelajaran. 
Instrumen dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
catatan lapangan untuk mengetahui kemampuan geometri anak tunanetra 
kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten, Sumber datanya siswa kelas D-2 SLB-A 
YAAT Klaten, Guru matematika SLB-A YAAT Klaten. 
Metode test dan dokumentasi, test adalah instrumen soal test 
geometri yang meliputi pre test dan post test, variabel-variabel 
penggunaan media geoboard sumber data guru, peneliti, dan foto. 
Metode observasi dan dokumentasi. Instrumen pedoman observasi, 
catatan lapangan dan kamera. 
 
H. Teknik Keabsahan Data 
Menggunakan triangulasi, menurut Lexy Moleong (2005: 330) triangulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu dan membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan 
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori, dalam 
penelitian ini teknik yang dipakai adalah teknik jenis ketiga yaitu dengan jalan 
memanfaatkan peneliti atau pengamat lain untuk keperluan pengecekan kembali 
derajat kepercayaan data. Dalam hal ini kerjasama dengan guru bidang studi. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Seluruh data responden yang terkumpul untuk selanjutnya diolah untuk 
mengetahui hasil dari penelitian yang telah dilakukan. Untuk mengetahui 
peningkatan yang dicapai siswa, maka peneliti membandingkan persentasi pre test 
dengan post test kemudian ditentukan berapa prosen selisihnya sebagai dasar 
pengambilan kesimpulan dan pembahasan peningkatan prestasi belajar. 
Hasil penelitian tersebut akan dipaparkan secara deskriptif dan lugas 
berdasarkan hasil scoring nilai yang telah dicapai oleh siswa, dengan cara 
membandingkan pre test dengan post test. Dengan menggunakan standar 




murid sebagai norma-norma kelompok. 
 
J. Indikator 
Keberhasilan tahapan kaji tindak meliputi beberapa faktor : 
1. Perencanaan 
Keberhasilan perencanaan pengajaran ditinjau dari : 
a. Kesesuaian bahasan pada subpokok bahasan dengan KD dan SK 
b. Penggunaan media geoboard yang benar dan sesuai dengan materi yang 
diajarkan 
c. Penggunaan media geoboard yang sesuai dengan subpokok bahasan 
Geometri yakni pengenalan unsur-unsur bangun dasar sederhana 
2. Indikator peranan guru dalam pembelajaran 
Keberhasilan guru dalam pembelajaran dapat dilihat dari : 
a. Ketrampilan memberikan soal pada siswa 
b. Dapat menerima ide-ide siswa 
c. Dapat memberi motivasi pada siswa 
d. Menguasai materi pembelajaran yang diberikan 
e. Terampil mempresentasikan isi materi pelajaran sehingga siswa menjadi 
tertarik  
f. Memberikan kesempatan pada siswa untuk memahami  materi  pelajaran 
g. Terampil berkomunikasi dengan siswa 
3. Indikator peranan siswa pada pembelajaran : 
a. Siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru 
b. Siswa aktif dan bersikap positif selama mengikuti pembelajaran 
c. Siswa menunjukkan sikap positif terhadap teman dan guru 
 
4. Indikator keberhasilan evaluasi meliputi : 
a. Perubahan pengetahuan sikap dan perilaku siswa selama dan setelah 




b. Tercapainya tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan jika 70 persen 
materi yang disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh siswa atau 

































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Setting Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi SLB-A YAAT 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-A YAAT Klaten, yang beralamatkan di 
Gadingan, Truno, Klaten Selatan Jawa Tengah. SLB-A YAAT ini 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar untuk anak berkebutuhan khusus 
bagi anak tunanetra. Adapun jenjang pendidikannya dimulai dari tingkat TK, SD, 
SMP. 
SLB-A YAAT ini dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas penunjang 
pendidikan yaitu ruang komputer, ruang ketrampilan, deteksi dini, perpustakaan, 
unit layanan khusus, klinik, studio (musik, DTB, dan radio) serta aula. Sarana 
penunjang lainnya adalah mushola, asrama, dan alat-alat olah raga yang lengkap. 
Media-media pembelajaran yang ada pada yayasan ini sudah cukup menunjang 
yaitu kolom himpaunan dan bangun ruang untuk mata pelajaran matematika. 
 
2. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil setting ruang kelas kelas D-
2 dengan gambaran kondisi secara fisik terdiri dari 1 almari tempat penyimpanan 
media pembelajaran, dua meja kursi siswa dan satu meja kursi guru. Kelas 2 SLB-
A YAAT ini adalah ruangan yang berukuran 2x2 meter yang bergandengan 
dengan ruang-ruang yang lain yang saling berhubungan. Keadaan kelas tertata 
rapi, baik letak buku sampai letak sulak. Ruang kelas bersih dengan halaman yang 
luas dan ditumbuhi rumput-rumput. 
Waktu observasi dan penelitian ini adalah pada jam pelajaran matematika 
yang diadakan pada tanggal 13 dan 21 April 2009, hari senin dan rabu pada jam 
ke 3, yaitu 08.30 sampai dengan 10.00. Setting pembelajaran dalam penelitian ini 
tidak banyak mengubah formasi siswa karena media yang dipakai adalah media 
geoboard yang digunakan pada pembelajaran sehari-hari. Subjek bersama dengan 





dasar sederhana menggunakan media geoboard dan peneliti mengajarkan 
bagaimana membuat bentuk-bentuk bangun dasar. 
 
B. Deskripsi Data Subjek Penelitian 
1. Identitas Subjek 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten 
sebanyak 2 orang buta total. Kedua subjek buta karena kecelakaan. Keduanya 
adalah siswa putra kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten. Identitas subjek dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Nama  :  YP 
Tempat, tanggal lahir  :  Klaten, 14-2-1999 
Jenis kelamin  :  Laki-laki 
Agama  :  Islam 
Hobi/ kegemaran  :  Bermain musik 
Bahasa sehari-hari  :  Bahasa jawa 
Pekerjaan orang tua  : 
a. Ayah  :  Wiraswasta 
b. Ibu  :  Wiraswasta 
Pendidikan orang tua : 
a. Ayah  :  SMA 
b. Ibu  :  SMA 
Alamat lengkap  :  Perumda 2, Jl. Kenanga No.5 Blok B 
Gergunung, Klaten Utara 
 
b. Nama  :  FRA 
Tempat, tanggal lahir  :  Klaten, 17-3-1999 
Jenis kelamin  :  Perempuan  
Agama  :  Islam 
Bahasa sehari-hari  :  Bahasa jawa 
Pekerjaan orang tua  : Wiraswasta 




a. Ayah  :  SMA 
b. Ibu  :  SMA 
Alamat lengkap  :  Kedungan, Pedan, Klaten. 
 
2. Kemampuan Awal Subjek 
a. YP 
a) Sikap/ perilaku siswa terhadap pembelajaran matematika 
a) Motivasi belajar matematika 
Pada mulanya subjek terlihat kurang antusias terhadap 
materi pelajaran matematika yang disampaikan oleh guru, 
tetapi sudah menampakan sikap yang baik sebagai seorang 
siswa. 
b) Perhatian terhadap pelajaran matematika 
Ia juga memperhatikan penjelasan dari guru. Perhatian 
siswa saat pelajaran sudah terfokus pada pelajaran, namun 
sesekali subjek terlihat seperti orang melamun 
c) Kerajinan mengikuti pelajaran matematika 
Siswa terlihat masih kurang rajin dalam mengikuti 
pelajaran. Hal ini bisa dilihat dari masih kurang rajinnya subjek 
membuat kesimpulan-kesimpulan 
d) Sikap terhadap tugas-tugas matematika 
Subjek masih sering terlihat tidak langsung mengerti apa 
yang disampaikan oleh guru, tetapi sedapat mungkin subjek 
bertanya kepada guru ataupun kepada temannya. 
b) Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika 
a) Pemahaman siswa terhadap bentuk bidang datar sederhana 
Subjek telah mengetahui dengan baik bentuk sederhana 
seperti segitiga, persegi, lingkaran, dan persegi panjang. Hal ini 
disebabkan karena subjek bukanlah tunanetra sejak lahir, 
sehingga sebelum menjadi tunanetra subjek telah mengerti 




b) Pemahaman terhadap langkah-langkah penyelesaian soal 
Terhadap langkah-langkah penyelesaian soal, subjek 
belum sepenuhnya bisa mengerti, hal ini dapat dilihat dari 
kemampuannya mengerjakan soal Pree test. Subjek masih 
sering salah dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan. 
c) Kesulitan yang dialami 
Tidak adanya media yang bisa mentransformasikan sub 
bahasan fisual ke sub bahasan yang bersifat taktual. 
d) Kemampuan mengerjakan soal matematika 
Hasil Pree-Test mengungkapkan bahwa YP belum dapat 
mengerjakan soal dengan benar. Dan hasil Pree-Test ini pula 
dapat menjadikan gambaran bahwa subjek belum dapat 
menangkap dan memahami apa yang disampaikan oleh guru. 
Pada soal yang mengintruksikan pengenalan bentuk subjek 
sudah dapat menyebutkan. Kemudian untuk soal yang 
menginstruksikan untuk mentransformasikan dan mengurutkan 
maka ia hanya dapat menjawab sebagaian saja. Kemudian 
untuk soal yang menginstruksikan untuk menyebutkan sudut 
atau titik sudut subjek belum sepenuhnya dapat hanya pada 
soal yang mudah saja. 
b. FRA 
a) Sikap/ perilaku siswa terhadap pembelajaran matematika 
a) Motivasi belajar matematika 
Dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar subjek 
memperlihatkan sikap yang baik, subjek juga terlihat antusias 
dalam mengikuti pelajaran. 
b) Perhatian terhadap pelajaran matematika 
Subjek sangat memperhatikan apa yang diajarkan oleh 
guru. Perhatian subjek pada pelajaran juga sudah baik, hal ini 





c) Kerajinan mengikuti pelajaran matematika 
Subjek aktif dalam mengambil dan mencari media-media 
pembelajaran dan membantu guru dalam memenuhi kebutuhan 
proses belajar. 
d) Sikap terhadap tugas-tugas matematika 
Dalam kemampuan matematika, subjek lebih unggul 
dibandingkan dengan YP. Ia cepat tanggap terhadap materi 
yang sedang diberikan oleh guru. Jika ada materi yang belum 
mampu dicerna oleh  subjek, maka ia akan menanyakan kepada 
guru tentang apa yang belum ia mengerti. Subjek termasuk 
anak yang periang walaupun dengan kondisi seperti itu. 
Kemampuan berhitung siswa lebih baik dari pada YP. 
b) Kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika 
a) Pemahaman siswa terhadap pelajaran geometri 
Subjek telah mengetahui dengan baik pelajaran geometri, 
seperti misal bentuk-bentuk bidang datar. Hal ini disebabkan 
karena subjek bukanlah tunanetra sejak lahir, sehingga sebelum 
menjadi tunanetra subjek telah mengerti bentuk-bentuk bidang 
datar. 
b) Pemahaman terhadap bentuk-bentuk bidang datar  
Pemahaman terhadap bentuk-bentuk bidang datar juga 
telah baik. 
c) Pemahaman terhadap langkah-langkah penyelesaian soal 
Bila dibandingkan dengan YP, subjek lebih cepat 
mengerti tentang materi yang diajarkan dan ia juga lebih sering 
menjawab benar soal-soal yang diberikan oleh guru. Subjek 
juga telah mampu mengerjakan dan menyelesaikan soal dengan 
baik dan tepat waktu, bahkan kadang subjek telah mampu 
mengerjakan soal sebelum waktu yang ditentukan berakhir. 
d) Kesulitan yang dialami 




adanya media yang bisa ditransformasikan sub bahasan fisual 
ke sub bahasan taktual. 
e) Kemampuan mengerjakan soal matematika 
Dari hasil Pree-Test yang diperoleh menunjukkan bahwa 
subjek belum sepenuhnya memahami konsep geometri. Pada 
soal yang menginstruksikan unutk mengenali bentuk bidang 
datar sudah dapat menyebutkan. Kemudian untuk soal  yang 
menginstruksikan untuk menyebutkan titik sudut dan sudut 
subjek belum sepenuhnya dapat, hanya pada soal yang mudah 
saja. Untuk soal-soal model lain misalnya bentuk-bentuk 
bidang datar masih salah. Dari kedelapan jumlah soal, maka 
subjek hanya mampu mengerjakan soal total benar pada nomor 
1 dan 2 dan untuk no 3 sebagian saja yang benar, sehingga 
subjek ini hanya mampu memperoleh skor 35. kesalahan bukan 
hanya dari ketidakbenaran jawaban, namun ada juga soal yang 
sudah coba subjek kerjakan namun hasilnya salah. Semua soal 
sudah subjek coba kerjakan, dan dari jawaban-jawaban itu 
dapat diketahui bahwa subjek sudah menguasai sebagian 
konsep geometri, tetapi belum dapat sempurna pengerjaannya. 
 
C. Deskripsi Data Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
1. Deskripsi Data Monitoring 
a. Tujuan Pembelajaran 
1) Untuk meningkatkan prestasi belajar anak tunanetra 
2) Memudahkan anak tunanetra dalam menerima dan mengerjakan soal 
matematika terutama pada pokok bahasan yang bersifat fisual 
3) Mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran pokok bahasan 
yang bersifat fisual 
b. Materi perajaran 
Sub Mata Pelajaran  : Geometri 




Kompetensi Dasar  : 
Mengelompokkan bangun datar  
Mengenal sisi-sisi bangun datar 
Mengenal sudut-suduit bangun datar 
c. Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran menggunakan metode ceramah dan simulasi langsung 
d. Strategi Pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah dengan memaksimalkan indra tactual dengan 
merabakan tangan subjek ke media, atau menjelaskan materi fisual dan 
menyelesaikan soal dengan media geoboard. 
e. Langkah-langkah pembelajaran menggunakna media geoboard 
1) Memperkenalkan media geoboard kepada siswa dengan cara merabakan 
media tersebut kepada siswa satu per satu 
2) Menjelaskan kepada anak cara menggunakan tali pengait dan elemen 
media dalam penggunaannya, atau merangkai masing-masing komponen 
media geoboard agar dapat dipakai dalam pembelajaran 
3) Menjelaskan pada anak tentang materi pelajaran geometri dengan alat 
peraga media geoboard yakni anak diberi gambaran nyata dengan indra 
tactualnya tentang materi yang bersifat fisual 
4) Menjelaskan pada anak bagaimana menyelesaikan soal geometri dengan 
menggunakan media geoboard, yakni kombinasi tali pengait dan paku 
sebagai elemennya. Disesuaikan dengan soal dan sub bahasannya. 
5) Memberikan soal kepada anak dan anak diminta mengerjakan secara 
mandiri dengan menggunakan alat peraba media geoboard seperti yang 
telah diajarkan 
 
f. Partisipasi Siswa 
Adapun aspek yang dinilai adalah kesiapan siswa dalam mengikuti 
pelajaran matematika adalah kesiapan siswa dalam menyiapkan alat dan media 
pembelajaran, keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran geometri dengan 




yang belum jelas kepada guru, keaktifan siswa dalam mengerjakan soal bentuk 
bidang datar, partisipasi siswa dalam meraba media geoboard ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung, keaktifan siswa dalam membuat 
kesimpulan (data dapat dilihat pada lampiran). 
Dari data yang diperoleh, menunjukkan bahwa kedua subjek mempunyai 
kesiapan dalam mengukuti pelajaran dengan baik, kesiapan siswa dalam 
menyiapkan alat dan media pembelajaran juga baik. Kemudian untuk 
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran geometri dengan menggnakan 
media geoboard juga sangat baik, hal ini diperlihatkan dengan 
antusiasmesubjek dalam meraba-raba media dan aktif bertanya. Keberanian 
siswa menanyakan penjelasan yang belum jelas kepada guru sudah terlihat 
baik, walaupun bagi YP. Hal ini jarang ia lakukan karena ia lebih suka 
bertanya kepada FMA. Siswa juga memperlihatkan keaktifannya dalam 
mengerjakan soal himpunan yang diberikan. Partisipasi siswa dalam meraba 
media Pan Braille Matematik ketika proses pembelajaran sedang berlangsung 
juga sudah terl;ihat baik, tetapi untuk keaktifan siswa dalam membuat 
kesimpulan masih kurang. Hal tersebut diatas memperlihatkan adanya 
keberhasilan dalam proses kegiatan belajar mengajar menggunakan media 
Geoboard pada siklus I. 
g. Penggunaan Media Geoboard 
Untuk penggunaan geoboard ada beberapa kategori yang dirasa penting 
untuk dipantau yaitu sebagai berikut : 
Penguasaan materi pelajaran, kesesuaian urutan materi dengan contoh 
yang diberikan, keefektifan penyampaian materi, keefektifan pengelolaan 
kelas, pengaktifan indra tactual dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media geoboard kejelasan menggunakan geoboard dalam 
pembelajaran matematika khususnya pada pokok bahasan geometri, kejelasan 
penyampaian pada siswa bagaimana menyelesaikan soal geometri 
menggunakan media geoboard dan kejelasan mentransformasikan sub bahasan 
visual kedalam tactual. (hasil pemantauan dapat dilihat pada lampiran) 




disampaikan dengan menggunakan media geoboard. Contoh yang diberikan 
juga sudah sesuai dengan materi yang diajarkan, guru juga efektif dalam 
menyampaikan amteri dan dalam pengelolaan kelas, dan yang menjadi bagian 
penting dalam penelitian ini adalah bagaimana guru dapat semakin 
mengaktifkan indra tactual dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media geoboard sehingga diharapkan siswa dapat menguasai 
konsep geometri denagn apa yang diajarkan, guru juga dengan sabar 
mengajarkan kepada siswa bagaimana menyelesaikan soal geometri 
menggunakan media geoboard dan kejelasan mentransformasikan sub bahasan 
visual. 
 
h. Penampilan Guru 
Untuk kategori penampilan guru, dalam hal ini adalah kreativitas guru, 
hal-hal yang perlu dipantau adalah sebagai berikut : Kesesuaian langkah 
pembelajaran, pengintegrasian life skill, pengelaman belajar dengan 
kompetensi dasar, ketepatan teknik bertanya dan menanggapi, kecukupan 
menggunakan waktu selang, kesesuaian metode dan media pembelajaran 
dengan kompetensi dasar, kecakapan menggunakan media dan sumber belajar, 
ketepatan guru dalam membuat bentuk-bentuk bidang datar, ketepatan 
mengkreasikan bentuk-bentuk bidang datar penyampaian penggunaan media 
geoboard dalam menyelesaikan soal.  
Kreativitas dalam penelitian ini memang sangat perlu diteliti 
dikarenakan disini guru dituntut untuk sekreatif mungkin mengkombinasikan 
bentuk bangun datar, sudut dan titik sudut.  Pemantauan terhadap kreativitas 
guru dapat dilihat bahwa kesesuaian materi yang diberikan dengan contohnya 
sudah tepat. Guru juga telah tepat dalam membuat contoh bentuk bangun datar 
dan dapat mengkreasikan. Kemudian guru juga telah menggunakan media 
geoboard dalam setiap penyelesaian soal yang berkaitan. 
 
 




Sebelum diberikan tindakan pembelajaran geometri menggunakan media 
geoboard, terlebih dahulu peneliti mengadakan Pree-Test untuk mengetahui 
kemampuan matematika subjek dan untuk memantau proses belajar mengajar 
matematika subjek. Hasil Pree-Test dapat dilihat pada tabel 1. 










1. YP 100 25 25 % Kurang sekali 
2. FRA 100 35 35 % Kurang sekali 
 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa skor tertinggi yang diperoleh subjek 
penelitian adalah 45 dan skor yang terendah adalah 25 dari seluruh soal yang 
memungkinkan subjek mendapatkan skor tertinggi 100 dan skor  0. Ke 3 skor 
tersebut menunjukkan bahwa subjek mendapatkan kategori kurang sekali. Untuk 
lebih jelasnya tentang gambaran kemampuan mengerjakan soal Geometri 
tunanetra kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten dalam tahun ajaran 2008/ 2009 
sebelum diberi tindakan menggunakan media Geoboard, dapat dilihat pada 








Gambar 2. Kemampuan Mengerjakan Soal Geometri Subjek Dari Hasil Pree-Test 
Hasil Pree-Test kemampuan mengerjakan soal geometri subjek di atas dapat 
diketahui bahwa subjek sudah dapat mencapai kategori kurang sekali karena nilai 
untuk subjek YP hanya 25 dan subjek FRA 35. 
1. Gambaran hasil Pree-Test dari 2 subjek penelitian ini adalah sebagai berikut : 















Hasil Pree-Test tersebut di atas dapat menggambarkan keadaan 
kemampuan matematika siswa khususnya pada pokok bahasan geometri. 
Dari hasil itu pula dapat dilihat bahwa subjek belum menguasai geometri 
dengan benar. Dalam penguasaan materi seperti mengurutkan bentuk-
bentuk bidang datar sederhana subjek sudah mempunyai sedikit bekal 
materi yang ia punya. Dan untuk mengerjakan soal ini FRA tidak melebih 
waktu yang telah disiapkan oleh guru. YP terlihat binggung dan berfikir 
keras. 
Subjek terlihat antusias belajar menggunakan media geoboard, hal 
ini terlihat dari senangnya mereka ikut meraba dan mendengarkan dengan 
teliti apa yang diajarkan oleh peneliti dan selalu bertanya, apakah 
tindakannya benar atau salah dalm mengikuti tuntunan dari peneliti dalam 
belajar geometri.  
2. Deskripsi data Post Test siklus I 
Proses pelaksanaan tindakan pada siklus I tidak mengecewakan, 
hal ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan skor yang dicapai 
oleh subjek pada hasil Post-Test siklus I. Adapun hasil Post-Test I 
kemampuan mengerjakan soal geometri dengan menggunakan media 
geoboard matematik dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini : 










1. YP 100 60 60 % Cukup  
2. FRA 100 75 75 % Cukup  
 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan antara 
sesudah dan sebelum diberi tindakan. Pada hasil tes kemampuan 
mengerjakan soal geometri setelah tindakan 1, kedua subjek termasuk 




Gambaran peningkatan prestasi matematika dari kedua subjek 
setelah pemberian tindakan pada siklus 1 adalah sebagai berikut : 
a. YP 
YP sebelum tindakan hanya mendapat skor sebanyak 25 dan 
hanya termasuk kategori kurang sekali, dari hasil Post-Test ini YP 
dapat mendapatkan skor 60 dan termasuk dalam kategori cukup. Pada 
indikator yang mengintruksikan mengenali bentuk-bentuk bidang 
datar, maka subyek sudah dapat menyebutkan. Kemudian untuk soal 
yang mengintruksikan untuk meraba bentuk-bentuk bidang datar 
subjek yang dahulu hanya dapat menjawab sebagian saja pada saat ini 
sudah menjawab hampir sempurna dan sudah dapat dikatakan dapat 
mengerjakan. Kemudian untuk soal yang mengintruksikan untuk 
menyebutkan bentuk-bentuk bidang datar. Sebelum diberi tindakan 
subjek belum sepenuhnya dapat, sekarang subjek sudah dapat 
menjawab walaupun belum sepenuhnya benar. Untuk soal-soal model 
lain yang semisal mengurutkan bentuk-bentuk bidang datar kedelapan 
jumlah soal, maka subjek sudah mampu memperoleh skor 70. Semua 
soal sudah subjek kerjakan, tetapi masih ada point-point yang masih 
kurang tepat jawabannya. 
Hasil Post-Test tersebut diatas dapat menggambarkan keadaan 
kemampuan matematika siswa khususnya pada pokok bahasan 
geometri. Dan dari hasil itu pula dapat dilihat bahwa subjek sudah 
mengalami kemajuan dalam memahami pokok bahasan geometri 
dengan benar. Subjek sudah mengerti bagaimana cara 
mengelompokkan bentuk-bentuk bidang datar sesuai dengan bentuk-
bentuk bidang datar dan telah mampu mengurutkan bentuk-bentuk 
bidang datar sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penilti. Waktu 
yang digunakan oleh subjek pun telah sesuai dengan waktu yang 






Dari hasil Post-Test yang diperoleh menunjukkan bahwa 
subjek sudah dapat memahami konsep geometri. Pada soal yang 
menginstruksikan untuk :  
Mengelompokkan bangun datar 
Mengenal sisi-sisi bangun datar  
Mengenal sudut-sudut bangun datar 
Maka subjek sudah dapat menyebutkan dari ke delapan jumlah soal 
dan subjek mampu mengerjakan soal total benar pada rata-rata soal 
sudah benar sehingga subjek mampu memperoleh skor 85. Semua soal 
sudah subjek coba kerjakan dari jawaban-jawaban itu dapat diketahui 
bahwa subjek sudah mengerti sebagian besar konsep geometri, tetapi 
belum dapat sempurna pengerjaannya. 
Hasil post test tersebut di atas dapat menggambarkan keadaan 
kemampuan matematika siswa khususnya pada pokok bahasan 
geometri. Dan dari hasil itu pula dapat dilihat bahwa subjek menguasai 
geometri walaupun pengerjaannya belum sempurna.  
 
 
3. Perbandingan Nilai Pree Test dan Post Test Siklus I 
Pada hasil tes kemampuan mengerjakan soal geometri setelah tindakan I, 
kedua subjek termasuk dalam kategori yang sama yaitu  cukup. Sedangkan 
skor yang diperoleh kedua subjek juga tidak menunjukkan adanya 
ketimpangan yang berarti karena renggangnya masih kecil.  




Kategori Post test Kategori Kenaikan  
YP 25 Kurang sekali 60 Cukup 35% 
FRA 35 Kurang sekali 75 Cukup  40% 
Pada tabel tersebut dapat kita lihat bahwa ada peningkatan yang cukup 
signifikan dari hasil Pree-Test dengan hasil Post-test I pada masing-masing 
siswa. Hal ini menunjukkan bawah ada keberhasilan yang dicapai pada 














Gambar 3. Menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar siswa sebelum 
dan sesudah diberi tindakan 
 
Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa kenaikan prestasi belajar yang 
dicapai oleh subjek sudah cukup memuaskan. Kenaikan prestasi dan perilaku 
(keaktifan) siswa dalam belajar matematika sudah cukup memuaskan. YP 
mampu meningkatkan prestasi belajar yang semula mendapat 25 saat Pree test 
mampu mendapatkan skor 60 pada saat Post Test. Kenaikan prestasi yang 
diperoleh Rw adalah 35%. Ibm yang saat Pree Test mendapatkan skor 35 
mampu mendapatkan skor 75 saat Post Test kenaikan yang didapatkan adalah 
sebesar 40%. 
 
3. Pembahasan I 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan media 
geoboard matematika pada siklus I ini telah sesuai dengan perencanaan dan 
dapat berjalan dengan lancar karena antara subjek dengan guru pelajaran 
matematika serta dengan peneliti terjalin hubungan baik dan saling 
mendukung. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dititik beratkan pada penelitian 
media geoboard matematika untuk mengarahkan subjek dalam mengerjakan 
















beratkan pada peningkatan prestasi subjek dalam pelajaran matematika. 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran menggunakan media geoboard 
matematika untuk meningkatkan prestasi belajar anak tuna netra kelas D2 
SLB-A YAAT Klaten ternyata belum mencapai hasil yang maksimal. Hal ini 
sebagian disebabkan oleh : 
a) Subjek masih asing dengan media geoboard matematika sebagai media 
belajar matematika khususnya pokok bahasan geometri 
b) Penggunaan dan penyiapan media yang masih sulit ditirukan oleh subjek 
c) Pembuatan kolom bentuk-bentuk bidang datar sederhana yang sangat 
membutuhkan kejelian dan ketelitian oleh peneliti dan subjek 
d) Adanya rasa tidak percaya diri siswa dalam mengkreasikan bentuk-bentuk 
himpunan 
e) Terbatasnya waktu yang disediakan oleh peneliti dalam menjawab soal-
soal geometri 
 
4. Rencana Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini belum mencapai hasil yang 
maksimal atau hasil yang ingin dicapai sehingga dibutuhkan perbaikan 
program pada tindakan siklus I. Adapun perbaikan tindakan yang perlu 
dilakukan adalah antara lain : 
a)  Memberikan contoh-contoh sederhana pada setiap tahapan pelajaran 
geometri kemudian ditingkatkan dengan soal-soal bertingkat sesuai 
tahapan dan tetap memberikan contoh dari soal yang mudah diselesaikan 
b) Meningkatkan rasa percaya diri pada diri subjek dengan cara memberikan 
contoh-contoh mudah sehingga subjek dapat mengerjakan dengan benar 
pada setiap tahapan. Hal ini akan membangkitkan rasa percaya dirinya 
kemudian akan semakin memacu motivasi belajar siswa 
c) Perpanjangan waktu pelaksanaan tindakan penelitian yang semula 80 
menit menjadi 90 menit agar subjek mempunyai waktu lebih lama dalam 
mengerjakan soal matematika geometri dengan menggunakan media 




d) Tali yang terpasang pada geoboard akan dibuat kendor dan tidak kencang 
e) Peneliti merabakan dan memasangkan tali apabila dalam proses tali itu 
terlepas. 
 
D. Deskripsi Data Tindakan Pembelajaran Siklus II 
1. Deskripsi Data Monitoring 
a. Tujuan Pembelajaran 
1) Untuk meningkatkan prestasi belajar anak tunanetra 
2) Memudahkan anak tunanetra dalam menerima dan mengerjakan soal 
matematika terutama pada pokok bahasan yang bersifat visual 
3) Mempermudah guru dalam menjelaskan materi pelajaran pokok bahasan 
yang bersifat visual 
b. Materi pelajaran 
Sub Mata Pelajaran  : Geomatri 
Standart Kompetensi  : Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana 
Kompetensi Dasar :  
Mengelompokkan bangun datar  
Mengenal sisi-sisi bangun datar 
Mengenal sudut-suduit bangun datar 
c. Metode pembelajaran 
Metode pembelajaran menggunakan metode ceramah dan simulasi langsung 
dengan pendampingan intensif 
d. Strategi pembelajaran 
Strategi pembelajaran adalah dengan memaksimalkan indra tactual dengan 
merabakan tangan subjek ke media, atau menjelaskan materi fisual dan 
menyelesaikan soal dengan media geoboard matematik 
e. Langkah-langkah pembelajaran menggunakan media geoboard matematik 
1) Memerintahkan kepada siswa membuat bentuk-bentuk bangun datar 
sederhana 
2) Peneliti dan guru mengoreksi kebenaran perintah  




4) Menjelaskan pada anak bagaimana menyelesaikan soal geometri dengan 
menggunakan media geoboard matematik, yakni kombinasi tali pengait 
dan paku sebagai elemennya disesuaikan dengan soal dan sub bahasanya 
5) Partisipasi siswa pada tindakan siklus II ini telah berjalan sesuai dengan 
target yang diinginkan oleh peneliti, hal ini dapat dilihat pada kesiapan 
siswa dalam mengikuti pelajaran yang telah mempersiapkan alat dan 
media pembelajaran dan sebelum pelajaran dimulai subjek telah mencoba-
coba sendiri memodifikasi kolom-kolom himpunan, keaktifan dan 
antusiasme yang sejak awal telah diperlihatkan juga semakin bertambah 
karena subjek telah akrab dengan bentuk-bentuk bangun datar sederhana 
sehingga saat ada penjelasan dari guru yang kurang mereka pahami, 
mereka akan langsung bertanya. Saat pemberian soal-soal latihan dimulai, 
subjek aktif mencoba mengerjakan dan bertanya setiap ada kesulitan 
sehingga subjek lebih mudah untuk membuat kesimpulan dari konsep-
konsep yang telah didapatkan. 
6) Penampilan Guru 
Seperti yang dikemukakan pada siklus I, bahwa penampilan guru 
disini yang dimonitoring adalah kreatifitasnya dalam membuat kolom-
kolom himpunan sehingga dapat memberikan gambaran konsep yang jelas 
tentang geometri kepada subjek. Langkah-langkah pembelajaran telah urut 
dan sesuai dengan urut-urutan kegiatan pembelajaran teknik menanggapi 
pertanyaan dan memberikan apersepsi terhadap subjek juga telah sesuai 
dengan alokasi waktu yang ditentukan. Dalam penggunaan dan 
mengkreasikan elemen-elemen. 
Tabel 5 berikut ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor 
antara sebelum dan sesudah diberi tindakan. Pada hasil post-test dapat 
dilihat bahwa kedua subjek sudah mengalami peningkatan prestasi bahkan 
sampai mencapai kategori sangat baik. 
b.  Perbandingan hasil pree test dengan post test Siklus I dan Siklus II 
peningkatan prestasi matematika tersebut secara jelas dapat dilihat pada 




Tabel 5. Perbandingan Hasil Pree Test dengan Post Test Siklus I dan 
Siklus II 
No Subjek Pree-Test Post-Test I Post-Test II 
1 YP 25 60 80 
2 FRA 35 75 90 
 
Hasil evaluasi peningkatan skor prestasi belajar matematika subjek 
pada siklus II menunjukkan bahwa  prestasi anak tunanetra kelas D2 SLB-
A YAAT Klaten dapat ditingkatkan dengan menggunakan media geoboard 
matematik pada pokok bahasan geometri. Berikut ini adalah grafik 
perubahan peningkatan prestasi subjek sebelum diberi tindakan, setelah 
diberi tindakan pada siklus I dan setelah diadakan modifikasi cara 












Gambar 4. Menunjukkan peningkatan antara sebelum diberi tindakan 
hingga dilakukannya tindakan siklus II 
Hasil tersebut di atas menjelaskan bahwa peningkatan prestasi 
belajar matematika meningkat dengan baik, hal ini pula yang 
menggambarkan bahwa media geoboard matematik ini efektif digunakan 
sebagai upaya peningkatan prestasi belajar matematika pada siswa 
tunanetra. 
Media geoboard dapat dikatakan mampu dijadikan sarana guna 
meningkatkan prestasi belajar matematika. Hal ini dapat dilihat pada 
pencapaian kenaikan prestasi belajar yang sangat meningkat. Hal ini 
dikarenakan media geoboard matematika mampu mentransformasikan sub 




adalah sangat kompleks efeknya bagi siswa tunanetra. Tidak adanya media 
yang mampu membantu mereka membuat sebuah konsep utuh dalam mata 
pelajaran matematika karena ketidakmampuan menggunakan indra 
penglihatan. 
 
3. Uji Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan berhasil apabila hasil evaluasi belajar siswa mencapai 
skor 70, yang berarti bahwa apabila skor prestasi yang diperoleh siswa kurang 
dari 70 maka hipotesis tindakan ditolak. 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II diperoleh hasil prestasi belajar 
lebih yang berarti telah mencapai kategori cukup (70) sebagai batas terendah. 
 
4. Pembahasan 
Media geoboard matematik adalah sebuah media yang dapat membantu 
subjek untuk meningkatkan prestasi belajar matematika khususnya pada 
pokok bahasan geometri. Media geoboard matematik ini digunakan dengan 
cara memanipulasi geoboard dengan karet-karet yang diikat pada setiap 
sisinya sehingga menunjukkan adanya kolom-kolom himpunan. 
Pada penelitian ini subjek sudah mempunyai sikap yang baik, sehingga 
terjadi hubungan dan kondisi pembelajaran yang baik. Hal ini sangat 
berpengaruh terhadap optimalnya pemberian tindakan. Sikap baik siswa dan 
antusiasme siswa sudah terlihat sejak awal pembelajaran. Ada beberapa 
perbedaan sikap antara sebelum dan sesudah diberi tindakan, perubahan ini 
mengarah kepada peningkatan prestasi, keaktifan dan partisipasi siswa. 
Pengembangan prestasi belajar matematika pada anak tunanetra dapat 
dilakukan dengan mengembangkan aspek ketrampilan. Kemampuan ini 
berperan bagi anak tunanetra karena kemampuan ini dapat mengembangkan 
berfikir, komunikasi dan kemampuan akademiknya serta daya ingat dan 
imajinasinya. Kenyataannya anak tunanetra mempunyai prestasi matematika 
yang rendah seperti yang terlihat pada anak tunanetra kelas D2 SLB-A YAAT 




matematika sehingga prestasi belajar mereka rendah. 
Pengembangan prestasi belajar matematika dapat dilakukan melalui 
kegiatan belajar mengajar di sekolah. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar 
tidak dapat lepas dari bagaimanakah proses kegiatan belajar mengajar tersebut 
berlangsung. Proses belajar mengajar yang berjalan dengan lancar, dan 
menarik bagi anak tunanetra dapat membantu dalam mencapai tujuan belajar 
yang diinginkan, yang dalam hal ini adalah untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika anak tunanetra. Agar proses belajar mengajar dapat 
berjalan dengan lancar, menarik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai maka 
dalam kegiatan belajar dapat dilakukan dengan menggunakan media 
pembelajaran sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajarnya, salah 
satunya adalah media  geoboard matematik. 
Media pembelajaran yang peneliti pilih dan sekiranya dapat digunakan 
dalam proses belajar mengajar bagi anak tunanetra yaitu media geoboard 
matematik yang tergolong media cocok bagi anak tunanetra yang lebih 
dominan menggunakan dria factual dalam belajar. Dengan semakin aktifnya 
dria factual ini akan dapat menguatkan ingatan anak tunanetra dan 
mengembangkan daya imajinasinya, dan pada akhirnya dapat membantu anak 
tunanetra dalam mengerjakan soal matematika sehingga prestasi dapat 
meningkat. 
Media geoboard matematik sebagai media pembelajaran mempunyai 
beberapa kelebihan antara lain: bersifat factual, hal yang cocok bagi anak 
tunanetra yang mengandalkan dria factual dalam belajar sehingga dapat 
mengembangkan daya ingat dan imaginasinya beserta meningkatkan 
kemampuan mengerjakan soal matematika, dapat digunakan kapan saja dan 
dimana saja, mudah dalam penggunaannya dapat memperjelas suatu masalah, 
serta dapat digunakan untuk tingkat usia berapa saja. 
Melihat kelebihan dari media geoboard matematik tersebut di atas maka 
media geoboard matematik dirasa tepat bila digunakan sebagai media 






SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan deskripsi data dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
dapat disimpulkan: Media geoboard dapat digunakan untuk meningkatkan prestasi 
belajar matematika anak tunanetra kelas  D-2 di SLB-A YAAT Klaten, hal ini 
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai pre-test ke post-test I pada 
siklus I, yang mana terjadi peningkatan sebesar 35 untuk  Yp yakni dari 25 ke 60 
dan untuk Fra terjadi peningkatan sebesar 40 yakni dari 35 ke 75 yakni. Hal 
serupa terjadi peningkatan nilai dari post-test I ke post-test II pada siklus II, untuk 
Yp dari 60 ke 80 yakni sebesar 20 dan untuk FRa dari 75 ke 90 yakni sebesar 15. 
Maka rekapitulasi peningkatan prestasi belajar matematika untuk Yp sebesar 55 
dan untuk  Fra sebesar 55. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan melalui  penggunaan 
Media Geoboard dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada anak tuna 
netra D-2 SLB – A YAAT Klaten Tahun Pelajaran 2008/2009. 
 
B. Implikasi  
Pengajaran matematika dengan media geoboard pada pokok bahasan 
geometri ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
tunanetra kelas D-2 SLB-A YAAT Klaten Manfaat dari penggunaan media 
geoboard ini dapat memberikan implikasi bagi pendidik sebagai salah satu 
alternatif pendekatan atau metode pembelajaran agar siswa khususnya anak 
tunanetra lebih mudah menerima dan memahami materi geometri sebagai upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika anak tunanetra. 
 
C. Saran 
Sesuai dengan simpulan dan hasil peneltian serta dalam rangka ikut 





khususnya bidang studi matematika geometri dengan menggunakan media 
geoboard, maka dapat disampaikan saran-saran berikut :  
1. Bagi Siswa 
- Siswa hendaknya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran selalu taat 
dan patuh pada guru mengerjakan tugas, rajin belajar dengan 
mengembangkan media geoboard sehingga memperoleh prestasi belajar 
matematika yang optimal.  
- Siswa hendaknya mengoptimalkan fungsi media geoboard sehingga dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika. 
2. Bagi Guru 
- Guru hendaknya mempersiapkan secara cermat perangkat pendukung 
pembelajaran matematika sehingga pada akhirnya akan berpengaruh pada 
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